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JUOUL PERANAN PENOIDIKAN
S I SI.JA SL TA.NEG ER I

KEPRAMUKAAN DALAM KEPEHII.lPINAN
DI KOTAI1AOYA PALANGKA RA YA

Salah satu upaya terwuj udnya Tuj uan pembangunin Nasional danpeningkatan mutu bangsa Indonesia pada masa kini maupun pada masa yang
akan datang adalah meialui pendidikan. baik pendidikan di dalam sexotah
tnaupun di Iuar sekolah. Gerakan pramuka adalah merupakan pendidikan Luarsekolah dan merupakan program nasionsl yang sebahagian di minati oleh
siswa/anat< didik, generasi muda dari tingkat SD hintga perguruan finggl.
Dan disamping itu dalam proses pendidikan dan petatihan yang di taxJian
dalam oerakan Pramuka terdapat kegiatan-kegiatan yang mengarah kepadapembentukan j iwa kepemimpinan.

ABSTRAKS i SKR I PS I

oan kedua : "semakin banyak siswa mengikuti
0erakan Pramuka maka semakin baik dalam memi
(0SIS)", dengan standar pengukuran :0 - J9Z "Kurang"

40 - 792 "Cukup"
80 - to0Z "Tinggi"

Siswa SLTA adalah sisl{a yang telah menjalani jenjang pendidikan
formal di S0 dan SLTP, sebahagian dari meraka adalah mengikuti kegiatan
kepramukaan' sedangkan di lembaga sLTA itu sendiri terdapat seperingkat
organisasi siswa yang sekaiigus berfungsi sebagai wadah pembiiaan
kepemimpinan melaiui pengallman memimpin dan di pimpin, organisasi
tersebut adalah 0SIS dan penqurus KeIas.
0engan demikian siswa yang menduduki jabatan di osIS dan pengurus Kelas
ada I ah pemimpin siswa"

Bertitik tolak dari uraian-uraian di atas, timbul permasalahan ;"Apakah hasi I Pendidikan Kepramukaan yang di Iakukan siswa, berperanan
terhadap kepemimpinan sisHa SLTA-Negeri" dan "Apakah ada kegiatan ataupendidikan non formal lain yang mempengaruhi kepemimpinan aiswa .SLTA-
Negeri di Kotamadya Palangka Raya selain kegiatan Kepramukaan,,. Uraian diatas bertujuan untuk mengetahui peranan pendidikan Kepramukaan terhadap
pembinaan kepemimpinan sis}Ja dan untuk mengetahui kapasitas pembinaan
kepemimpinan siswa dengan mengikuti kegiatan 0erakan pranuka dan
Pendidi kan Iuar sekolah lainnya"

.. Adapun hipotesa yang di angkat dalam skripsi ini adalah pertama :"Semakin banyak akiifis pramuka yang menjadi pemimpin siswa, maka semakintinggi peranan eerakan pramuka daiam kepemimpinan siswa 6Lta-Negeri diKotanadya Palangka Raya", hal ini menggunakan pengukuran jumlah
perbandingan persentase pemimpin sis*a sLTA-Negeri di Kotimadya paiangka
Raya aktifis Pramuha terhadap non aktifis pramuka dan menggunai<an staniarpengukuran:

0 - 39? "Kurang Be.peranan "
40 - 792 "Cukup Berperanan"
80 - 1002 "Sangat Berperanan"

kegi atan kepemimpi nan
mpin 0rganisasi Intra

di dalam
Sekolah

IX
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0engan demikian data yang akan di gati yaitu data kkantitatif datakwalitatif tentang pembinaan keoemimpin siswa yang bersumber dari datatertulis dan tidak tertuLis yang ada pada objek penelitian yaitu sejuruh
SLTA-Negeri di Kotamadya Palanghs Raya dan populasi sel uruh siswa SLTA-
Negeri yang menduduki jabatan kepemimpinan yaitu Ketua 0SIS, Sekretaris
0SIS dan Ketua Kelas "

Hengingat besaTnya populasi maka menggunakan teknik penarikan contoh
(sampel ) yaitu terhadap Ketua Kelas menggunakan purposive sampel dan
terhadap Ketua 0SIS, Sekretaris OSIS menggunakan sampel totaI.

Dala,n pengumpulan data menggunakan lata cara/teknik antara 1ai n :teknik angket, teknik observasi, teknik dokomenter dan teknik
wawancara/interviw. Kemudian data-data yang terkumpul di buat dalam bentul(tabulasi dan diberi interprestasi/analisa data menggunakan rumus angkarata-rata (ttean) sbb :

F

P

aN

z
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BAB I

PEXOAHULUAN

Latar Belakang -

Pendidikan di pandang dari segi pembangunan nasional ,":"

hakekatnya adalah pembangunan mandsia seutuhnya dan masyarakat

Indonesia seluruhnya, maka pembinaan generasi muda sebagai bagian

integral dari pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dengan

tujuan untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang I'laha Esa,

kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, nemperkuat

kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan adalah suatu kegiatan

yang sangat strategis dap merupakan pandangan yang jauh kedepan'

Hanya dengan pembinaan yang bertujuan itulah' maka tujuan dari

pembangunan nasional dapat tertrujud pada masa yang akan datang'

Generasi muda adalah generasi penerus yang karena kodratnya akan

dengan sendirinya bertindak sebagai pengganti generasi pendahulu,

oleh karenanya harus dapat diarahkan sedemikian rupa sebagai generasi

penerus yang akan melanjutkan perjuangan dan pelaksanaan pembangunan

bangsa, negara dan agama. Disisi.lain kelangsungan sejarah dan

kehidupan budaya bangsa, corak dan warna masa depan bangsa sangat

ditentukan dari arah dan bentuk kegiatan pembinaan generasi muda

dimasa kini. 0engan kata lain bita mana kita menghendaki suatu

masyarakat I ndonesia yang utuh dimasa depan, maka kondisl yang

diharapkan itu hendaknya menjadi landasan dan sekaligus merupakan

sasar&n dari pembinaan generasi muda dimasa sekarang' HaI ini

satu-satunya j alan yang dapat di lakukan adalah metal ui pendidi kan '
karena pendidikan adalah salah satu bagian dari pembangunan nasional

dan harus ditangani sungguh-sungguh' disebabl(an pendidikan menegang

1
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peranan penting dalam pembangunan bangsa terutama dalam

membentuk sikap, *atak dan kepribadian seseorang baik itu pendidikan

yang dilakukan disekolah maupun diluar sekoLah,

Salah satu bentuk upaya pembinaan generasi muda yang dilakukan

diluar sekolah adalah melewati Pendidikan Kepramukaan. Gerakan

Pramuka adalah sebagai suatu organisasi yang menyelengganakan

pendidikan non formal yang sasaran utamanya adalah pembinaan akhlak

dan watak serta ketrampilan, dimana didalam pelaksanaannya pendidikan

kepramukaan menggunakan suatu norma budi, atau etika dan moral yang

berpedoman pada Kode Kehormatan. Kode Kehormatan itu sendiri

merupakan ketentuan moral dan budi pekerti dalam rangka upaya membina

sikap dan pola pikir dalam memperteguh janji atau ikrar serta tekad

untuk berbuat baik dan berbudi pekerti serta berakhlak mulia yang

merupakan janji anggota Pramuka itu sendiri.

0an disampinq itu dalam proses pendidikan kepramukaan iuga telah

ditanamkan, dibina dan dikembangkan jiwa kepemimpinan melalui

pelatihan, diantaranya : Sistim Beregu, Kerja Keiompokr' Pemberian

Tugas, Perattran Baris Eerbaris, Upacara Bendera, Perkemahan, Bhakti

SosiaI, Penerapan Keprasahajaan Hidup, Penerapan Prinsip Swadaya, dan

lain-Iain. DaIam hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yans

dilaksanakan yang dititik beratkan dalam upaya untuk mencapai usaha

kearah penbentukan rasa disiptin, kesadaran berbangsa dan bernegara,

rasa patriotisme dan idealisme dalam jitra snggota Pramuka, sebagai

mana tersirat dan tersurat dalam janji/ ikrar atau Kode Kehormatan,

yang disebut " Tri Satya Dan Dhasa Darma Pramuka " yang berbunyi

sebagai beri kut :



TR I 3A TYA
( Untuk Pramuka Penegak 0an Pendega )

Deni kehormatanl(u Aku Berjanji Akan Bersungguh-sungguh :
- llenjalankan ke*ajibanku terhadap Tuhan dan Negara Kesatuan Republik

I ndonesia, dan menjalankan Pancasila-
- l1enolong sesama hidup dan ikut serta membangun masyarakat.
- l,te nempa t i 0hasa Dharma.

DHASA DHARHA PRAHUK A

Pranuka Itu :

1. Taqwa Kepada Tuhan Yang llaha Esa.
2- Cinta Alam dan hasih sayang sesama nanusia.
3. Patriot yang sopan dan Kesatria-
4. Patuh dan suka bermusyawarah.
5. Rela menolong dan tabah.
6. Rajin, Trampil dan gembira.
7" Henat, cermat dan bersahaja-
8, Disiplin, berani dan setya.
9. Bertanggung jaNlab dan dapat dipercaya.
10.Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.

( K*arnas, sKU Penegak dan Pandega, hal 2 )-

0isisi Iain Geral(an Pramuka mendidik anak-anak, pemuda dengan

prinsip-prinsip dasar methodik pendidikan kepramukaan dimana

pelaksanaannya disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, perkembangan

bangsa dan nasyarakat Indonesia serta ntengharuskan Pembina Pramuka

bersikap:

- Ing ngarsa sung tuluda ( didepan memberi teladan ).

- Ing Hadya mangun karsa ( ditengah membangun kemauan ).

- Tut liuri handayani ( dibetakang memberi kekuatan ).

0imana bertujuan agar supaya :

1. Ilenjadi manusia yang berkepribadian dan berwatak luhur serta :

a. Tinggi mental-moral-budi pekerti dan kuat keyakinan
beragamanya.

b" Iinggi kecerdasan dan ketrampilan,
c- Kuat dan sehat fisiknya

2- llenjadi l]arga negara Indonesia yang ber-Pancasila, setia dan patuh
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga menjadi
anggota masyarakat yang baik dan berguna, sanggup dan lnampu

menyelenggarakan pembangunan bangsa dan negara.
(Anggaran Dasar Gerakan Pramuka Bab II Pasal 4)'
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Gerakan Pramuka saLah satu bentuk kegiatan pendidikan

eKstrakurikuier diseKolah dimana kegiatan kepramukaan ini sangat

diminati dan diikuti para siswa dan pelajar dari S0 hingga SLTA

bahkan perguruan tinggi, secara khusus di Kotanadya Palangka Raya

kegiatan kepramukaan dilakukan hampir disemua Iembaga pendidikan

formal bahkan sebahagian dari Inslansi Pemerintah juga

menyelenggarakan pendi,likan hepramukaan- Dan disamping itu sangat

dianjurkan oleh pihak tenaga pendidik (guru) kepada anak didik untuk

mengikuti kegiatan keparamukaan terutama pada sekolah-sekol.ah negeri,

walaupun nasih belum ada peraturan ataupun perundang-undangan yang

merajibkan pelajar/ sishra untuK mengikuti kegiatan tersebut.

Bertitik tolak dari uraian-uraian diatas. maka peneletian i.ni

penting dilahsanakan untuk mengetahui sejauh mana Keberhasilan

Gerakan Pramuka dalam mendidik Kader pemimp,in yang akan meneruskan

perjuangan dan pembangunan pada masa yang akan datang, sehingga

melalui peneletian yang akan dilakukan di SLTA-Negeri seluruh

Kotamadya Palangka Raya ini, dapat memberi gambaran tentang " peranan

Pendidikan KeF,ramukaan dalam upaya pembinaan keperrimpinan sis|^/a SLTA*

Neqeri di Pa iangka Raya ".

Peru usan l'lasa I a h.

Berlaitan dengan hal diatas, maka permasalahan pokok dalam

penel i tian ini adalah:

1- AFakah hasil pendidikan kepramukaan berperan terhadap pembinaan

kepemimpi. nan sist^,a SLTA-Negeri di Kotamadya Palangka Raya.

2, Apakah ada kegiatan atau pendidikan non formal lain yang

mempengaruhi kepemimpinan siswa SLTA-Negeri di Palangka Raya

selain kegiatan kepramukaan"
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c Tuj uan Dan Kegunaan Penelitian.

Adapun tujuan 1-ang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebaga i beri Kut :

I" Untuk nengetahui peranan Pendidikan Kepramukaan terhadap pembinaan

kepenimpinan sis9,a SLTA-Negeri di xotamadya Palangka Raya-

2. Untuk mengetahui kapasitas pe[rbinaan kepemimpinan siswa SLTA-

Negeri di Kotama,iya palangka Raya dengan mengikuti kegiatan di

Gerakan Pramuka dan oendidikan luar sel(oIah lainnya-

H i p o t e s a.

Hipotesa yang diajukan dalam peneietian ini adalah s-.baEai

berikut:

1- Senrakin banyak aktifls Pramuka yang menjadi pgmirnpin Sis|^la, maka

nakin tinggi peranan GeraKan Pramuka dalam pembinaan llepemimpinan

sisra.

?. Semakin banyak siswa mengikuti kegiatan Pe,r,binaan Kepeminrpinan

didalam Gerakan Pramuka, maka semekin baik dalam memimpin

organi sas i '. ntra Sekolah.

Kerangka Teori.

1. Peranan Pendidi kan Kepranukaan.

llenurut Kamus Umum Bahasa Indonesia disebutkan arti "Peranan"

adalah:

''Suatu ya g jadi bagian atau memegang pimpi nan terutama
terjadinya sesuatu hal atau peristiwa) misalnya ; tenaga tenaga
hIi dan buruhpun memegang haI penting, juga dalam pembangunan
ega ra " .

( t.l.J.S- Powadarminta, hai 320, 1976 ).

Sedangkan pengertian

mengarti kan "Peranan" adalah

peranan menurut L i nton (1945)

D

E

(
a

N

Sebaga i pola kebudayaan yang



6

dihubungkan dengan keCudukan tertentu dan mencaKup sikap, ni iai

peri laku yang ditentuXan oleh masyarakrt terhadap sesecrang pada

kedudukan tertenLu ".

i'lenurut pendapat Drs. H. Jumari lsrnanto (1982) menyebutkan bahwa

"Peranan" adalah suatu yang jadi bagian atau yang menegang peran

utama dalam terwuj udnya sesuatu hal.

Dari uraian tersebut diatas, dengan demikian "Peranan"

adalah merupakan suetu hasi I dari suatu proses kegiatan dan

merrempati. tempat utama dalam mempengaruhi pola tingkah ]aku

seseorang.

Sedangkan Pendidikan KeDramukaan telah dijelaskan oleh

Bapak pencipta Pendidixan Kepramukaan Bapak l.-ord Eaden Porrei 1

dinrana ia menjelaskan didalam bukunya "8-P's out look" yang

berbunyi sebagai berikut :

"Scouting Is not a science to be solemly studied, nor is it
collection of doctrins and texs. No I is a jolly gane in the out
doors, where boy-man and boy can go adventuring together as leader
and yuuger brothers picki ng up helth happiness, handricreft and
heip fuIness".

artinva Kepramukaan bukanlah suatu i Imu yang harus dipelajari
secara tekun, bukan pula merupakan suatu kumpul.an
ajaran-ajaran dan naskah-naskah buku, Bukan!
kepramukaan adaiah permainan yang menyenangkan dialam
terbuka, tempat orang de*asa dan anak-anak pergi
bersama-sarna, mengada(an pengembaraan seperti kakak
beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan,
keterampilan dan kesediaan menberi pertoLongan,

(Kwarnas Gerakan Pramuka, Hai 26 Tahun 1980).

0ari pengertian gapak Lord Baden PoweIl tersebut diatas,

jelas bahoa gerakan Pramuka adaiah suatu radah pendidikan anak-

anak dan pemuda, yang diselenggarakan diluar Iingkungan rumah dan

sekoLah, namun pendi di kan keparmukaan diselenggarakan dalam rangka

denganusaha membantu pendidikan dikedua Iingkungan tersebut,
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menggunakan prinsip dasar methodiK kepramukaan"

0engan denil,ian Gerakan pramr:ka terdapat prinsip_prinsip

yang serasi dan kesanaan-kesamaan yang dapat dipadu dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa dan harus selaras, sejalarr serta

bersamaan dengan pendidikan dirumah dan sekolah-

Dengan demikian pengertian "peranan pendidikan Kepramukaan.,

disini adalah suatu hasil dari proses pendidikan kepramukaan, atau

dengan kata Iain : " neBegang peran atau tidat< .' dari hasil

kegiatan pendidi kan kepramuKaan tersebut.

lJaka oleh karena Gerahan pTamuka harus mendapat dukungan dari

semua pihak, baik orang tua sebagai wali murid maupun guru sebagai

pendidik di I embaga pendidi kan forma l . D.rn disamping i 1.u orang tua

bertanggung j.1r,lab terhadap pendidikan anaknya di lingkungan

keluarga dan guru bertan0gung jarab lertradap pendidikan di lembaga

pendidikan formal.

Derrgan derrikian "membina" adalah suatu bagian dari proses

"pembinaan" dimana dalarn pembinaan adanya suatu upaya_upaya

pelatihan dari potensi-potensi yang ada pada seseorang sehingga

nendapatkan hasil yang sempurna, atau dengan kata lain ',pembinaan,.

adaiah suatu usaha yarrg berencana melewati pelatihan untuk

mencapai hasii yang optimal, baik yang dilakukan secara langsung

maupun tidak, baik melewati perantara atau tidak_

Kepemimpi nan $ i sr+a

Sedangkan pengertian "kepemimpinan,' menurut Bapak Abdul

Gafur dalam bukunya cuplikan buku Bapak Soeharto presiden RI,

Pandangan Dan Harapan ( Bagian-l) mengatakan :



ti

"Ialalr <lurri.r scli;.rr iurgl irri. lr+'lrlet lian l)e[iml)in datr kepemirlpinarr
sudalr jrjas rlarr lionrl.lel(s. di wakLtt .Julrr lr;.lng ber arrggaDan bahwa
kepeminrl;i larr ynrrq rlinri I iki seseoranq pemirnpi n nerupal(an ciri
baraarr psikolo,lir. yi.r n,.r .libaw,r rrjak laltir <larr ticlal< difrurryai orang
lairr. Da larrr tltrnia tnarrajemcn, tlrisallryo marre jeI al;alt lrcnrimltirL
lrrullcrlI l(etalrfrttl< ke1'5'n|ix1p[11alr mplalrti Dersiapan dnI pelatihan yang
risl.irrral.is .Jlrr I'e renc;rrrl ia al<alr Ler l:iasa ,:lan dnp6g nrembiasakarr
dit i rlalarrr l,olir t,olil nratra jctnetr l:erlenltr,, pa,.la 1il Ir'annya ia dapat
nr"rrlacli l)eminrt.'itr l.,erus.ahii.arr irlau m;ltre jer yarr(l baik. Hesl(itJun
rrarnler il:rr parni[rl,in <l,r.larrr p.'atrdangurr nfll( llarto diatas bul(an
nrdrrejer tet:a1ri ;renrirrrp,irr tlalalr Dasyaral(at ".

(rrl,drl tiaf irr, Art.il(eI Pelil:a adisi 20-].0-1188).

llerrLrrr.ri pe rrclap.at Drs. Ngalin PorwanLo l(epemimpitralr atau

IPa(lership ya i trl

" l( eperrri orp i na rr ata!l leadership arJalah sel-iap stl[rbangan terhadap
l-erwrr.iu.lnya dan l"er caDainya tu.j uan-f r j[ran kelr.rrrrprrk/ gololgarr, atair
detrqatr l<ala lairr knl.,enrirrrpilatr adalalt litrr.lali;rr/ perbrJaljan dialLara
I)er se()l'an!tan rlarr l<eJorrrl:ok maju kearah Lujuan-Lujuar) teItentu ".

Dan renur rrL sa l.rh saLu Iladist i,lal,i . bahwa llabi l.lrthamrrrad SAll

pet ttart L'et earrrra : *vra;j!,1e6-+!logrp;.);;i&
- -" I o \, - 7rt;&S5tfi"iliniy,-j.;fiArlirrya :

l)aD r.lari Abrr Sa'id, bahwa rasUlrrl lalr beIsabda : apabila arja liga
orarrg l<eltrar dalarrr suatu berpergian, maka hendaktah mereka
rrengargkat salah seornrrg diarrtara nrereha itLr sebagai kepala (Amir)

( 11u,aura,a,0idy.',,Xi'olil ?iol l:
Uan i,er,.lasarkarr konsep al-au panrlangan lslam bahwa nrarrusia itrr

rJi cipt;akan olelr rll lalr Sl.ll " adalah scl.ragai rrrarklrluk yang i.er.tirrggi

<i iarrlara nraklrtrrli-llya yarr<t l.rirr. Ulelr karerra ketirr<loiarr trrar.Labatnya

il.,r. rrr,ul(a Illrarr l:r: lalr metrpl.aL'l(inr marrrtsia s;ebaq,ri klratilalr

(t,elrinl,irr) (li al:as brrrni. gsba,J;ri ntala Fir nran Allalr Sfil. dalartr

.iialo,t-l.lya dt'rr,rarr rrral.rikal;, dibawah ini :

$ e'.^:11 p;' q &q j ;.atla- is31 j$ !,, i
#i"g 5" is"3t r,1 +, i; f6.'-r.? :,W J+i
. '.a;iriYu 4-, i;ju 

"u6i;," 
t tZ

t f. : !..i1tr
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Arti nya :

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat :
"sesunggunya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
nuka bumi" Mereka berkata : "l'lengapa Engkau hendak
menjadikan (khalifah) di bumi itu, orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuj i Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman : "Sesungguhnya Aku
l'lengetahui apa yang tidak kamu ketahui "

(0S.A1-Baqarah:30)

Dari difinisi dan hadis nabi tersebut diatas jelas bahwa

pengertian "Kepemimpinan" disini adalah pengertian kepemimpinan

dalan arti yang luas dan bukan dalam pengertian yang sempit, dan

bilamana dihubungkan dengan kepenimpinan siswa SLTA-Negeri dapat

diambil ganrbaran bahwa kepemimpinan sisrrla SLTA-Negeri adalah suatu

upaya atau kegiatan-kegiatan yang dilakukan para siswa SLTA-Negeri

dalam rangka menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kepemimpinan

keardh yang lebih maju melalui kecakapan, keahlian dan ketrampilan

serta pengalaman dalam rangka mendukung proses belajar. 0an

kepemimpinan siswa tingkat SLTA merupakan suatu kegiatan serta

kewajiban yang telah ditetapkan serta nematuhi peraturan-peraturan

dan mekanisme slruktural organisasi yang berlaku dalam lembaga

tersebut dan sesuai dengan program sekolah tersebut.

Sasaran Pembinaan 0an Pengembangan Generasi lluda serta Sasaran

Penb i naan Pendidikan Kepratnukaan.

Sebelum mengkaji lebih mendalam tentang Peranan Pendidikan

Kepramukaan 0aIam Kepenimpinan Siswa SLTA-Negeri di Palangka Raya,

terlebih dahulu perlu diketahui tujuan dan sasaran pembinaan serta

pengembangan generasi muda yang sedang dilaksanakan oleh bangsa
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kita sekarang ini, haI ini disebabkan Gerakan Pramuka peserta

didiknya adalah bagian dari generasi muda yang masih dalam tarap

usia pembinaan dan menuntut ilmu penqetahuan-

Adapun tuj uan dan sasaran pembi naan dan pengembangan

generasi rnuda sebagai mana ditetapkan dalam Keputusan Menteri

Pendidikan 0an Kebudayaan Nomor : 0323/ Ui f978, adalah sebagai

beri ht.t :

1) llema nt ap ka n persatuan
dan semangat S umpa h
bangsa dan kepr ibadian

ses ua I
rangka

2) llewuj udkan kader-kader penerus perj uangan bangsa yang
bertaqwa Kepada Tuhan Yang l'1aha Esa yang berpegang teguh
kepada Pancasi la sebagai satu-satunya Ideoiogi dan pandangan
hidup bangsa dan negara serta Undang-Undang 0asar 1945 seeara
murni dan konsekwen.

3) l'lelahirkan kader-kader pembangunan nasional ser:a angkatan
kerja yang berbudi Iuhur, dinamis dan kreatif, berilmu dan
berketrampilan, bersenangat kepeloporan dan berj iwa
kemasyarakatan.

dan kesatuan
Pemuda 1928
nasional.

dengan jiwa
pembangunan

ba ngsa
dalam

4) Ilewuj udkan rrarga negara bangsa dimasa depan
kreativitas kebudayaan nasional yang maju
bercirikan dan bercorak kepribadian bangsa"

yang memiliki
te tap i tetap

5) l1ewujudkan kader-kader patriot pembela bangsa dan negara yang
berkesadaran dan berketahanan nasional, pengantban dan penerus
nilai-niIai serta ciri-ciri Proklamasi t7 Agustus .1945,

Dar i Keputusan llenteri P dan K tersebut di atas, kemudian

dipertegas dan dikembangkan kembali dalam semlnar pertama

"Perencanaan Tenaga Kerja Nasional" (National I'lanpower plenning) pada

jalantanggal 25-25 Agustus 1983 di gedung serba guna y"p_T"K.I

Gatot Subroto Jakarta, dengan hasil sebagai berikut

Sasaran pembinaan kerohanian, kepribadian dan kebudayaan ; agar
generasi muda betui-betul dapat menjadi $arga yang beragama atau
berkeyaki nan terhadap Tuhan Yang l',!aha Esa, bebudi I uhur,
berkepribadian kuat sehat sesuai dengan Oasar Negara pancasila.
Sebagai suatu bangsi yang terdiri dari berbagai suku dan merniliki

a
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ma ka
ada 1a h

dengan

berbagai pola tata kehidupan dalarn rangka integ.al nasional,
tuj uan mengembangkan budaya di kalangan generasi muda
membawa nereka Kepada sistim kebudayaan nasional sdsuai
tujuan pembangunan dan dasar negara Pancasila.

g- Pembinaan dan pengembangan patr iotis dan disiplin
generasi nuda di segala bidang nreirui u kejayaan bangsa.

b- Sasaran pembinaan jasmaniah generasi muda didasarkan atas
kepentingan dan kebutuhan pembinaan bangsa. semua aspek
kehidupan dan semua lapangan pekerjaan nenurut kondisi jasnraniah
yang sehat, tujuannya adalah agar setiap individu keadaan tubuh
yang sehat, segar, kuat dan tangkas, terampil untuk dapat dan
mampu melaksanakan tugas dan kewaj ibannya serta mengamalkan hak--
haknya secara kontruktif dan produktif-

Sasaran pembinaan dan pengembangan intelektual dan kemampuan untuk
berpikir sebagai kerunia yang tinggi yang ada pada manugia dan
r.rajid diKembangkan agar kehidupan dan penghidupan individu tnampu

nenyerapkan dan mandaya gunakan ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan bangsa dan dunia.

Penbinaan dan pengembangan kerja dan profesi generasi muda sebagai
sumber tanaga nenusia sudah seharunya dipersiapkan secara fisik,
mental dan spiritual untuk menjadi tenaga kerja yang
berwirasrlasta/ber*irausaha,bermotivasi, cakap dan teratnpil dan
bertangggung j awab,

Penbi naan ideologi generasi muda di iaksanakan da Iam rangka
pembinaan dan pengembangan bangsa dan kepribbadian nasional
berdasarkan Pancasila dan mempunyai kedudukan terhormat di Cunia
Internasional serta aktif membina perdamaian dunia-

Generasi muda harus dibina dan dikembangltan sehingga menja,li
penerus perjuangan bangsa dan mampu dalam rangka pencapaiarr cita-
cita Nasionil, yaitu masyarakat adil dan makrllur.

d

e

f

Nasional

h Pembinaan dan pengenrbangan kepenimpinan generasi muda dilakukan
dalam rangka [rembina dan mengembangkan calon-calon pemimpin ban,Ji6
Indonesia, yarrg cakap, arif bijaksana, berkepribadian, bertanggunlr
jar,iab dan penuh pengabdian kepada nusa, bangsa dan neg;r.a kepada
apa yarrg kita cita-citakan.

(Brosor Kurarnas edisi i9 haI. 8 tahufl 1r'ri)

Sedanghan Sasararr Penibinaan Pendiriikan yang dilaksanaka

Gerakan Pnanuka, adalah sebagai berikut:
1. Kuat keyaki nan beragamanya-
2. Tinggi mental dan mcralnya, serta berj
3. Seha!, segr. .an kuat jasmaninya-
4. cerdas, tangkas dan terampil.
5. Berpengetahuan Iuas dan dalar,.
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r. Berjiwa l.epemimpinan dan paEiiJi-
?. BerkeSadaran rra;iO,tal (,,llr :e,...] t.:iiG,le.l i)iirj,airj.rl 1. jir. ; r..
,: E e r i: e n q a i i fi .:. i, ;.a1," 1r..

li ,, : J. r.: --.., ..

ir.i,:arr,, .: .:.i t.entu.\-ii-:- ' i,ra;.- .', Li'r:ri .:,,. .' :.r.:

1r,i-os.i'i .,:1ia;rn trltiil .j...r: e-J,. 1'r ,: :. ' :. li,a,j l -..1 :; sebagai

:,-,;;,rruL :

r. Fer.. t , r, .l,r i : ,.i ::.?'Ilbr:f ian tugas
. -: J, : : :;tul"; I(egiatan misaLnya

untuk
nembaca

kepada ke I ompo k
tuj uan untuk

J

4

11:i.r l:rcir,i:,ln ; yaitu dengan pemberian tugas
., "-r. rierlger jakan suatu pdkerjaan dengan

meni ngkatkan kesadaran bergotong-royong "

5

{t

Lomba atau perlonbaan ; yaitu baik perlonbaan dilakukan oleh
perorangan maupun kelompok tuj uannya untuk pengembangan

ketrampilan dan pengalaman serta kapercayaan terhadap kemampuan

diri dan memupuk kejujuran.

DeBortrasi dan Peragaan ; yaitu dengan meperagakan suatu
kecakapan atau ketrampilan tertentu kepada kelompok tujuannya
membiasakan diri untuk berkomunikasi didepan publik serta
kesiapan mental -

Diskusi ; yaitu memperbincang suatu masalah sesama kelompok dan
berusaha mengatasi masalah te rseb ut -

Pangkalan ; yaitu menggunakan beberapa pangkalan sebagai tenpat
Latihan tentang beberapa hal sekaligus dalam {al(tu yang

be rsamaa n ,

Bermain Peran ; yaitu melakukan peran tertantu dalam rangka
menanamkan suatu sikap agar Iebih dihayati oleh peserta didik dan
sekaligus menumbuhkan rasa kepatriotis dan idealis.

Curah Gagasan (Brain Storning) ; yaitu suatu cara untuk
menghinpun dan mengumpulkan banyak gagasan dari peserta kelompok
dalam Haktu yang singkat.

Belajar sambil melakukan (Learning By 0oing) ; yaitu peserta
didik diberi Iatihan tetapi ia sendiri sambil mempraktekannya-

10. Belajar sambil mangajar (Learning By Teaching) ; yaitu pesenta
didik mengajarkan sesuatu kepada temannya atau orang Iain,
sementara itu ia juga sambil belajar . Contohnya membantu
Pembina untuk membina siaga atau Penggalang.

7

I

9
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11. Dinamika Kelompok ; yaitu membuat situasi agar kelompok menjadi
bergerak atau dinamis dan sekaligus menumbuhkan rasa tangggung
j awab kepada keLomPok.

12. ceramah ; yaitu peserta didik diberi tugas untuk meyampaikan
materi atau infornasi secara monolog dan diakhiri dengan tanya
j a wab .

t3- Kecakapan umum; yang dimaksud kecakapan umum adalah kecakapan
yang dijadikan syaraL untuk mencapai jenjang tingkatan yang iebih
tinggi dan merupakan hasi] dari prestasi yang dinyatakan lulus
trrelalui ujian. hateri ujian ditulis di dalam buku yang disebut
sKU (Syarat Kecakapan Umum) dan SKtJ tersebut dirniliki oieh setiap
peserta didik sesuai dengan tingkatan/ golongannya masing-masing-

14. Tanda kecakapan Khusus (TKK) ; TKK adalah suatu Tanda Kecakapan
Khusus peserta didik yang diperoieh lllelewati ujian dengan syarat-
syarat yang ditenLukan dalam SKK (Syarat Kecakapan Khusus).

(Beberapa s umbe r reperensi )

F Xonsep dan Pengul(uran.

a. Peranan Pendidikan Kepramukaan dalam Pembinaan Kepeminpi.nan Siswa

SLTA - Negeri 0i Palangka Raya ; adalah suatu hasil dari proses

pendidikan kepramukaan atau dengan kata Iain "memeganq peran atau

tidak dari hasil pendidikan kepramukaan terhadap kepemimpinan

sisy,8 SLTA - Negeri di Palangha Raya ".

Hal ini dapat diukur melalui :

Jumlah perbandingan persentase pemimpin sis*a SLTA- Negeri di

nrasing-masing sekolah di Kodya palangka Raya yang aktif atau

tidak namun pernah menjadi anggota Pramuka minimal anggota

Penggalang. Pengukuran jumlah perbandingan presentase tersebut

berdasarkan standar pengukuran Interval kelas, yaitu:

O - 59 I yaitu apabila ternvata aktivis pramuka jumlah berkisar

antara o - 39 ? dari pemimpin sislrs SLTA Negeri di

Palangka Raya, maka hasil dari pendidikan kepramukaan

"kurang berperanan", dalam hat ini berarti ada unsur

pendidikan Iain yang lebih berperanan-
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40 - 192 Yaitu apabila ternyata akLivis pramuka jumlahnya

berkisar 40 - 79 ? dari pemimpin siswa SLTS Negeri,

maka hasi I dari pendidikan kepramuKaan dianggap cukup

' berperan -

80 - 100? Yaitu apabila !ernyata aktivis pramuka jumlahnya

berkisar antara 80-100 ? dari pemimpin siswa SLTA-

Negeri berarti hasil pendidikan kepramukaan dianggap

"sangat berperanan".

b- Kepemimpinan siswa adalah suatu upaya yang diiakukan para siswa

dalam proses menumbuhkan jiwa kepeminpinan kearah yang Iebih maju

melalui jenjanq pelatihan secara langsung berdasari(an pengalaman

berorganisasi- 0aIam penelitian ini akan digali unsur -Llnsur

Kegiatan siswa yang menumbuhkan jiwa kepemimpinan melalui

pengalaman rnemimpin dan di pimpin untuk memperoleh intensitas

kegiatan, antara lain sebagai berikut :

1. Kenampuan memimpin yang terdiri dari : kedisiplinan,

kerajinan, tanggung ja*ab, kegotong royongan, kejujuran,

keberanian berKorban, keprasahajaan hidup, keuletan dan

inisiatif serta kepeloporan.

2. aklivitas ekstarkulikuler oganisasi selain kepramukaan dan

kecakapan, ketrampilan, keahlian, serta pengalamun

berorga ni sasi yang menonjol.

Intensitas kegiatan tersebut diukur melalui alternatif jawaban

dalam bentuk perbandingan persentase untuk memperoleh nitai sebagai

berikut:



a. 00--59?

b. 40--7ez

c. 80 --100 z

1.5

adalah dinyatal(an intensitas kegiatan siswa "kurang''

dalam menumbuhkan j iwa kepemimpinan.

adaiah dinyatakan intensitas kegiatan siswa "cukup"

dalam menumbuhkan j iwa kepemimpinan-

adalah dinyatakan intensitas kegiatan siswa "tinggi "

dalam menumbuhkan j iwa kepemimpinan.
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B A B II
BAHAN OAN IIETOOE

Bahan Dan llaca0 oata.

Adapun bahan dan data yang akan digali

adalah terdiri dari data tertulis dan tidaK

tertulis terdi ri dari :

l.0ata mengenai mekanisme dan struktur

melalui pene I i tian

tertuL is. Adapun

ini

data

B. tl

organisasi kepemimpinan

sls|.,a.

2. Data yang berhubungan dengan Iatar belakang dan status sist,ia yang

di tunj uk sebagai pemimpi n.

5. Data kearsipan organisasi, data siswa yang berprestasi dan bentuk

prestasi yang pernah dicapai.

Sedangkan data yang tidak tertulis terdiri dari :

1" Data yang berkaitan dengan Gugus Oepan Kepramukaan, data tentang

latihan kepramukaan, dan data prosedur pemilihan pemimpin.

2. Data yang behubungan dengan kemampuan memimpin terdiri dari :

kedisiplinan, kerajinan, tanggung javlab, kegotong royongan,

kejujuran, keberanian benkorban, kesegajaan hidup, keuletan /
ketabahan, inisiatif dan kepeloporan.

3. 0ata nengenai kegiatan kepemimpinan dan aktivis ekstrakolikuler

selai n kepramukaan, data yang bekenaan dengEn kecakapan,

ketranpilan, keahiian serta pengalaman organisasi yang menonjol.

e t o d o I o g i-
Teknik Penarikan Contoh.

Hemperhati kan data yang akan digal i , maka yang menj adi

populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SLTA-Negeri di

1

Kotamadya Palangka Raya yang ditetapkan sebagai pemimpi n siswa dan
L6
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aktif menjalankan tu9as, yang terdiri dari :

l. Sish,a SHA Negeri-1 Palangka Raya-

2. Sisra SMA Negeri-2 Palangka Raya.

3" SisHa ShA Negeri-5 Palangka Raya.

4. Siswa iladrasan Aliyah Negeri (hAN) Palangka Raya.

5. Si swa STtl Pa l angka Raya.

6. Siswa SHEA Negeri Paiangka raya.

7. Siswa SIIKK Pal angka Raya.

0engan demikian ketujuh buah SLTA tersebut diatas berstaLus

Negeri dan kesemuanya terdapat di Kotamadya palangka Raya. Semua

pemimpin sisr.ra pada ketujuh sekolah tersebut di jadikan populasi

dalam penelitian ini, sehingga jurnlah popuiasi dapat digamh,arkan

sebagai ber i kut :

- Ketua 0SIS .. 7 nr:nn

- Sektreta r i s 0S 1S 7 orang-

- Ketua kelas 126 orang-
(+)

Jumlah : 140 orang.

Penetapan contoh (sampel ) diiakukan berdasarkan teknik

Proporsi'ze sampel, yaitu terlebih dahulu menetukan objek yang akan

diteliti, maka untuk itu perlu di telapkan sampelnya yang terdiri
dari ketua 0SIS, Sektretaris 0SIS dan Ketua Kelas masing-masing

SLTA Negeri Palangka Raya. TekniX proporsive sampel menurut prof.

Drs- Sutrisno H, A- yaitu: '

"suatu teknik sampling dengan pemilihan sekelompok subjek yang
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi tertentu yan;
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atausifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya ".

(Sutrisno, h;I 6Z tahun 1967 )
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|laka oleh karena itu penetapan sampel Khusus terhadap ketua 0SlS

dan Sektretaris 0SIS menggunakan sampel total yaitu sebanyak L4

oran9, sedangkan Erhadap Ketua Kelas 50 ? dari popuasi yaitu

sBbanyak 63 orang serta menggunakan teknik random sampling.

Penetapan sampel 50 ? i ni sudah dianggap respresentatif bagi

populasi khusus Ketua KeIas, dan disamping itu IIlenurut Prof. 0r.

l{i nar no Surakhmad H.Sc.Ed. menjelaskan :

"untuk pedoman umum saja dapat dikatakan bahra bila populasi cukup
homogen terhadap populasi dibauah 100 dapat digunakan sampel
sebsar 50 ? dan diatas 1000 sebesar 15 ? ".

(l,linarno Surakhmad, ha1 100 tahun 1983)

Tekni k Pengunpulan Oata.

Untuk nendapatkan data yang sesuai dengan penelitian ini,
perlu adanya tata cara/teknik pengumpulan data sebagai berikut :

a. Teknik AngKet.

Teknik pengumpulan data dengan daftar isian ini digunakan dalam

hal menggali sejumlah data dari responden, untuk mendapatkan

data mengenai aktivis, kecakapan, keahlian, ketrampilan serta

pengalaman berorganisasi yang menonjol dan kegiatan dalam

6erakan Pramuka. Dan disamping itu data yang berhubungan

deng6n unaur-unsur kegiatan sis*adalan upaya meningkatkan

kenampuan memimpin yang terdiri dari : Kedisiplinan, kerajinan,

tanggung ja*ab, kegotong royongan, kejujuran, keberanian

berkorban, kepasrahan hidup, keuletan atau ketabahan, inisiatif
dan kepe I opo ra n,

b. Tekni k 0bse rvas i .

Teknik digunakan dalam mengumpul sej umlah data yang dapat

diangkat secara Iangsung maupun tidak Iangsung, .dan disamping



c

1.9

itu untuk mendapatkan data tentang cara berpakaian, cara

berkonunikasi, penampilan dan sopan santun serta data iainnya

yang sesuai denqan l(enyataan dilapangan,

Tekni k Dokumenter,

Teknik ini digunaKan untuk menggali se.jumlah data dari dokumen-

dokunen sehingga memperoleh ciata yang dapat diangkat secara

obyektif dan relevan dengan tofik pene).itian, dan disamping itu

untuk menperoleh data mengenai struktur organisasi, kearsipan

organisasi, datadata siswa yang berprestasi dan bentuk prestasi

tynag pernah dicapai.

Tekni k IntervieH aiau wasiancara.

Teknik ini digunakan dalam mengumpul sejumlah data yang

berkenaan dengan gambaran umum daerah penelitian, mekanisme

organisasi dan prosedrlr pemilihan pemimpin siswa serta data

lain yang berKenaan dengan penelitian khusus data dari imporman

dan disamping itu menggunakan teknik intervie* berstruktur.

Teknik Analisa Data dan Pengujian Hipotesa.

Pengumpulan data dilakukan berdasarkan masukan atau imput

dari hasil angket, intervin, observasi, dokumenter ; kemudian dari

data yang di kumpul kan tersebut disaj i kan dalam bentuk sistem

tabulasi secara (tabel) khusus data yang diperoleh dari hasil

angket. Bentuk sistim pengolahan data ini adalah merupakan salah

satu sistim pengolahan data yang sederhana namun dapat

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan objektif.

DaIam rangka mempermudah penganal isaan data berdasarkan

jumlah responden (data kl,antitatif ) untuk memperoleh persentase,

d
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tr

o x 100 :
N

ket : P ada 1a h perse ntase.

N adalah nominatit (jumlah responden).

F adalah frekwensi (data kwantitatif ).

Dan kemudian setelah itu baru diuraikan atau dijelaskan serta

diberi interprestasi atau penafsi.ran data, yang dimaksudkan untuk

mewujudkan suatu hasil pengolahan data yang kongkrit dan objektii"

0isamping itu dalam mengi nterprestasi. data digunakan standar

pengukuran Inte!^vaI Kelas (Ketas lnterval ) sebagai berikut :

a.00 -- 39 ? adalah kurang.

b" 40 -- 79 Z adalah sedang,

c. 80 - 100 ? adalah tinggi.

maka digunakan rumus angka rata-rata (Mean) sebagai berikut :
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B A B III

PERANAN PENOIOIKAN KEPRA}IUKAAN DALAI'I

KEPEI{II,IPINAN SISt{A SLTA-NEGERI

OI PALANGKA RAYA

Gambaran Umum Lokasi Penelitian-

Palanqka Raya adaLah mer upakan lbukota Prol insi Kal imantan

Tengah dan sekaligus nerupaKan IbuKota Daerah Tingk':t II Kotamadya

FaIanqIa Riya, Pemh,angunan di sektor pendidiken di ibukota ini secara

ktnrantitas lebih maiu bila dibandingkan dengan ibukota 0aerah Tingkai:

II lainnya di Propinsi Kalimantan Tengah' Kenajl'lan tersebut baik

dilihat dari segi sarana dan fasilitas pendidikan' haI ini dapat

dibuktikan dari jumlah SLTA-Negeri dan Shlasta di Faiangka Rava yanq

keseluruhannya berjumlah ?2 buah SLTA keiuruan dan umum yang terdiri

dari l buah terdapat pada Kecamatan Pandih Batu dan 2t buah bertr'lmprl

pada kecamatan Pahandut. Sedangkan di Daerah Tingkat II lainrrya

berjumlah Iol buah SLTA kejuruan dan untlm yang berstatus negeri dan

su,asta yang tersebar daLam 4 Kabupaten dan 60 kecamaten'

DisampinqituKotamadyaPalangkaRayadi]engkapiberbagaifa.

silitas penunjang daiam pendidiKan antara Iain; Pusat kursus-kursus'

pesantren, Ferpustakaan dlI" sehingga mendorong arrak/pemuda usia

belajar dari daerah lain disekitar Palangka Raya untuk menuntut ilmu

pengetahuan di kota ini -

secara khusus untuk Sekolah Henengah TingKat Atas (SLTA) secara

khrantitas iebih banyak dari ibukota Daerah Tingkat II Iainnya, baik

SLTA yang berstatus Negeri maupun swasta yang keseluruhannya bejumlah

22 buah SLTA yang terdiri dari SLTA kejuruan dan umum' Oari 2? buah

2l
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SLTA tersebut dikelola dan dibina oleh berbagai Departemen sebagai

berikut :

a- Yang dibina oleh Departemen Pendidikan darr Kebudayaan sebanyak 14

buah sLTA, yang terdiri dari :

1. SHA Negeri-1 Palangka Raya.

2" SMA Negeri-2 Paiangka Raya.

3. SHA Negeri-5 Palangka Raya-

4. STM-1 Pa langka Raya.

5. S KK Palangka Raya"

6. SMEA Negeri Palangka Raya.

7 . 9l'1A Nahdlatul Ulama Palangka Raya"

8. $l'1A Huhalnadiyah Palangka Raya.

9. SHA Kristen Palangka Raya.

10. SHA Katol ik Palangka RaYa "

11. SHA Gar uda Pa 1a ng ka RaYa.

12. Si"lA Panantiring Tangki I i ng.

13. SIlEA Ihatan Sarjana Ekonomi indonesia Palangka Raya.

14. SI'IEA Isen MuIang Palangka Raya-

b. Yang <.litrina oleh Departemen Agama, sebanyak 4 buah SLTA yang

terdiri dari :

l. Madrasah AIiyah Negeri Palangka Raya.

2. l1adrasah Aliyah Islanivah Palangka Raya.

3. Pendidikan Guru Agama Islam Palangka Raya-

4" SPG Hindu Kahalingan Palangka Raya-

c. Yang dibina oLeh Departemen Kesehatan sebanyak 2 buah SLTA yang

terdiri dari :
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1.

Ya ng

yaitu

sekolah

Sekolah

dibina

Perawat Kesehatan Palangka Raya.

Pengatur Kesehatan Eka harap Palangka

oleh Departemen Pertanian sebanyak

Raya.

I buah SLTA,

e

- Sekolah Pertanian Pembanguanan (SPP) Huhamadiyah Palangka Raya-

Yang dibina oleh Departemen SosiaI sebanyak I buah SLTA yaitu:

- Sekolah Pekerja Sosia] Palangka Raya.

Diantara ke

Negeri sebagai

sebagai gambaran

. dapat digambarKan

t. Keadaan SisHa.

Keadaan sis*a

22 buah SLTA tersebut diatas, terdapat 7 buah SLTA

objek penelitian dalam penulisan skripsi ini.

umum mengenai keadaan 7 buah SLTA Negeri tersebut

sebaga i berikut :

Khusus SLTA Negeri di Palangka Raya

ajaran 1991-1992 keseluruhannya berjunlah 4.354 orang

dari Kelas I sebanyak 1.6?3 orang, KeIas II sebanyak

Kelas III sebanyak 1.202 orang dan untuk jelasnya

pada tabel 1 berikut ini :

Tabe I 1

Jumlah Sist{a SLTA-Negeri Palangka Raya
Tahun ajaran L99L-L992

untuk

yang

1. 459

dapat

tahun

terdiri

orang,

diiihat

No. : SLTA-Negeri Kts I : Kls ii : Kls IIi : Jumlah

1

2

3
4

5

6
7

SMAN-1 P. R aya
SMAN-z P. Raya
SI4AN-3 P. Raya
MAN P. Raya
slt1 P. Ra ya
SMEA P. Raya
S}IKK P. Raya

779
tto
240
154
388
320

86

206
i.3 6
203

96
285
.r88

88

744
553
650

986

?87

:169J 1439 LZOZ :4554J U11 LAH

(Sumber data : diperoleh dari Iokasi penelitian)

: l9l
2 ?O7
z L?7
. <1:(

: 153
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Dari tabel 1 tersebut diatas ternyata beh*a SLTA-Negeri yang

jumlah siswanya terbanyak untuk tahun ajaran 1991-1992 adalah STI'l

Palangka Raya, yang berjumlah 986 orang sis*a yang terdiri dari

kelas I sebanyak 388 orang, kelas II sebanyak 313 orang, kelas III

sebanyak 188 orang sis*a- Urutan Kedua adalah S A-Negeri 1

Palangka Raya berjumlah 753 orang siswa, yang terdiri dari kelas I

sebanyak 279 orang, ketas II sebanvak 253 orang dan kelas II

sebanyak 206 orang sis*a. urutan ketiga adalah SHEA-Negeri

Palangka Raya berjumlah 733 orang siswa yang terdiri dari kelas I

sebanyak 320 orang, kelas II sebanyak 225 orang 9"n kelas Ii

sebanyak 320 orang siswa. Urutan keempat adalah SMA-Negeri 2

Paiangka Raya beriumlah 550 orang sisna yang seluruhoya terdiri

dari kelas I sebanyak 240 orang, kelas II sebanyak 2O7 orang,

kelas III sebanyak 207 orang sist{a. urutan kelima adalah St'lA-

Ngeri-2 Palangka Raya yang terdiri dari kelas I sebanyak 226

orang, kelas II sebanyak 191 orang, kelas III sebanyak 136 orang

siswa, yang iumlah keseluruhannya 555 orang siswa' Urutan Xeenam

adalah l'lAN Palangka Raya yang terdiri dari kelas I sebanyak 154

orang, hela$ II sebanyak 127 orang, kelas II sebanyak 96 orang,

sedangkan jumlah keseluruhannya adalah 337 orang siswa- Dan

urutan ketuj uh adalah St'tKK Palangka Raya yang j umiah

keseluruhannya 287 orang siswa yang terdiri dari kelas I sebanyak

86 orang, kelas II 
""O"ny"X 

155 orang, Kelas III sebanyak 88 orang

siswa.

diatas,menunjukan

siswa baru dalam dua

ba hwa

tahun

Dari data

kena i kan/pe rtambaha n

pada tabel-l

peneri maan jumlah
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belaKangan ini menqalami pertambahan masing-masing per kelag

seluruh SLTA Negeri di Palangka Raya pada tahun pertama sebanyak

137 orang (11,39 ?) dan pada tahun kedua sebanyak 254 orang

( 17,6s Z).

Keadaan Ruang Belajar (Kelas).

Tahun ajaran l99l/L992 ruang belajar masinq-masing SLTA Negeri di

palangka Raya berbeda-beda hal ini dipengaruhi tingkst kebutuhan

serta jumiah siswa yang dapat ditampung pada masing-masing SLTA

Negeri tersebut- Keadaaan Jumlah ruang belajar (Kelas) masing-

masing SLTA Negeri di PalangKa Rraya, dapat dilihat pada tabel 2

sebaga i beri kut :

Tabel 2

JumIah Ruang Belajar SLTA-Negeri
Tahun aj aran 1991 -

di Palangka R.rya
1992

No. : SLTA-Negeri KIs I : KIs II : Kis III : Jumlah

5

6
7

0
6
4

1

7

6

7

11
6
5

7

5
6
4

1l
8
3

I
?
a

4

5

6

7

S AN-i. P. Raya
9HAN-2 P. Raya
StlAN-3 P. Raya
l',lAN P. Ra ya
STtl P. Raya
Sl1EA P, Ra ya
SI.IKK P - Raya

?o
18
?o
10

20
r2

.TUHLAH 45 132

(Sumber data diperoleh dari lokasi Penel itian).

Dari data pada tabel 2 menunjukan bahwa SLTA Negeri di

Palangka Raya yang memiliki jumlah ruang belajar terbanyak adalah

ST|'1 Negeri Palangka Raya yang berjumtah 52 IokaI, yang terdiri

dari kelas I sebanyak 11 Iokal, kelas II sebanyak 11 lokaI, kelas

II sebanyak 10 iokal, urutan kedua SMA-Negeri 1 Palangka Raya, SMA
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Negeri 5 Palangka Raya dan 3l'1EA Palangka Raya ; yang masing-masing

berjunlah ?0 lokal, hanya perbedaannya jumlah lokal per kelas

yaitu SMA Ngeri-l Palangka Raya terdiri dari kelas I sebanyak 7

Loka1, kelas II sebanyak 7lokal, kelas II sebanyak 6lokaI ; StlA

Negeri-3 Palangka Raya terdiri dari kelas I sebanyal( 6 lokaI,

kelas II sebanyak 7 lokaI, kelas II sebanyak 7 'lokal, sedangkan

SIlEA Palangka Raya terdiri dari kelas I sebanyak E lokal, kelas II

sebanyak 6Ioka1, kelas III sebanyak 6IoKai, urutan ketiga adalah

SllA Negeri-5 Palangka Raya yang berjumlah 18 lol(al dan masing-

masing kelas I,II dan III sebanyak 6 1okaI, urutan keempat adaiah

SMKK Palangka Raya yang terdiri dar-i kelas I sebanyak 5 lokal,

kelas II sebanyaK 5 lol(aI, kelas III sebanvak 4 lokal 6edang

jumlah keseluruhan ruang belajar sebanyak l2 lokaI, urutan kelima

adalah HAN Palangka Raya hanya berjumlah 10 Iokal yang terdini

dari kelas I sebanyak 4Ioka1, kelas II dan kelas III masing-

masi ng sebanyak 3 Iokal.

Dari tabel 2 jelas memperlihatkan bahra iumlah keseluruhan

ruang belajar atau Iol(aI seluruh SLTA-Negeri di Palangka Raya

berjumlah 152 lokat, yang terdiri dari kelas I berjumlah 45 lokaI'

kelas II berjumlah 45 Iokal, kelas IIi berjumlah 42 Iokal-

0engan demikian jumlah ruang beajar (lokal ) sama dengan jumlah

pengurus kelas yaitu keseluruhannya beriunlah 132 pengurus kelas.

Keadaan curu dan Tata Usaha.

Berdasarkan data yang digati melalui observasi dan data

dokomenter, keadaan guru dan tenaga administrasi (tata usaha)

SLTA-Negeri di Palangka Raya masing-masing sekolah secara
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Gurukt'lanti tas mengalami pe rbedaa n -

( te naga pengajar) dapat di 1i hat

ini khusus untuk keadaan

tabe I 3 sebagai berikutpada

Tabel J
Jumlah Guru ljenurut Agama SLTA-Negeri

di Palangka Raya Tahun Aj aran 1991/ 199 2

No. : SL TA- Nege r i Is Kr Ka Hi Bu : jumlah

:

1

4

I

1

;
1

I

)
2

:

:

Sl'1AN - 1 P. Raya
SHAN-2 P. Ray a
SHAN-5 P. Raya
llAN P. Raya
S Ti'l P. Ra ya
SHEA P. Raya
StlKK P. Raya

15
20
L7
?o
40

6

54
64
20

104
55

36

42

53
29

JUIlLAH 143 : 211 16 8 8 392

(sumber data : diperoleh dari lokasi penelitian).

Pada tabel 3 menunjukan bahwa jumlah tenaga pengajar SLTA-

Negeri di Palangka Raya pada tahun ajaran l99L/1992 kesel.uruhannya

berjumlah 392 orang. sedangkan SLTA Negeni palangka Raya yang

paling banyak menyerap tenaga pengajar yaitu STh palangka Raya

yang berjumlah 104 orang, urutan kedua SllA Negeri-J paiangka Raya

yang berjumlah 64 orang, urutan ketiga adalah SrA Negeri-1

Palangka Raya yang berjumlah 58 orang, urutan keempat adalah SI1EA

Negeri Palangka Raya yang berjumlah 55 orang, urutan kelima adalah

StlA Negeri-? Palangka Raya yang berjumiah 37 orang, urutan keenam

adalah tlAN Palangka Raya yang berjumiah 20 orang, urutan ketujuh

adalah SHKK Palangka Raya yang berjumlah L8 orang guru pengajar.

0ari tabel 3 diatas tergambar bbhwa perbedaaan pengajar

SLTA-Negeri di Palangka Raya nampak bahwa guru yang beragama

Kristen Protestan lebih mendominasi dari agama Iainnya dimana

1.
2.

4-

6.
7-



kesel ur uhannya ber j umlah 217 orang, sedangkan guru yang

guru yang beragama Katol i kIslam berjulnlah 143 orang,

angkan guru yang beragama Hindu dan BuCha

h I orang.

an personi I tata usaha atau tenaga

deri Palangka Raya juga secara kl.lantitas
I

ln9-masing SLTA-Negeri. Pega*ai tata usaha
I

frkewajiban membantu sekolah khusus menangani

ruang ke 1as - oenga

terlepas dari kewajiban untuk mengajar di

dernikian semakin banyak personil tata usaha

maka dengan sendiriny

j umiah

beragama

berj umlah 16 orang s

masi ng-mas i ng berj uml

l1e nge na i kead

adm i nistrasi SL TA -Ne

berbeda-beda pada mas

ada I ah pega*ai yang b

admi ni strasi sekolah

sekolah dapat berja

kita iihat pada tabel

Keadaa n Pegawa i
di PaIa

a tugas yang menyangkut masalah administrasi

Ian dengan lancar. Keadaan terseb.ut dapat

4 dibawah ini :

Tabel-4
Tata Usaha SLTA-Negeri berdasarkan Agama
gka Raya Tahun Ajaran l99l/L992

No. : SLTA-Negeri Kr Ka : Hi : 8u : jumlah

T4
13
10

9

12
l8

I

?

:

1

1

2

2
1

?

2

2

1

1

2

3

4

5

6
1

$MAN-I P" Ray
SI"IAN"2 P, RAY

SHAN-3 P. Ray
MAN P. Raya
S lii P. Raya
SHEA P. Raya
Sl"lK K P. Ra ya

I
l-0

15
6

t2

t5u ber data: diperoleh dari lokasi Penetitian)

Dari tabel 4 diatas

SLTA-Neger i di Pa I a ngka

nempak bahwa keadaan tenaga tata

Raya pada Tahun ajaran L99L/1992

103 orang, jumlah tenaga tata

usa ha

ya n9

usa hakesel ur uhannya be j umlah

:5

:1
:9
z7
:3
:3

J U M L A H i 28 : 54 : 10 : 8 : 5 : 103



paling banyak adala

berj umiah 27 orang,

kesel uruhannya be rj u

Nege r i -1 Palangka R

adalah Si1A Negeri 2 P

kel ima adalah SttEA

sedangkan urutan ke

kesel uruha nnya be rj u

adalah HAN Palangka R

0isampi ng itu
tata usaha SL TA-Nege r

bahwa personi I tata

mendononas i dari ag

orang; yang be raga

Katolik sebanyak I
masi ng-mas i ng sebany

Dari tabel 3

perso n i I f,ata usaha

Raya untuk Tahun Aja

dapat di 1i hat seba ga

29

STIl Palangka Raya yang kesel uruhannya

rutan kedua adalah SIKK Palangka Raya yang

1ah 18 orang, urutan ketiga adalah SllA

ya yang berjumlah 14 orang, urutan keempat

Iangka Raya yang berjunlah 13 orang, urutan

Palangka Raya yang berj umlah )-2 orang,

nam adalah Si'lA Negeri-3 Palangka Raya yang

lah 10 orang, dan untuk urutan terakhir

ya yang keseluruhannya berjumlah 9 oran9.

pada tabel 4 nampak bahwa keadaan personil

Palangka Raya berdasarkan agama menunjukan

saha yang beragama Kristen Protestan lebih

a lainnya yang keseluruhannya berjumiah 54

Islam sebanyak 28 orang; yang beragama

orang; dar yang beragama Hindu dan Budha

k 8 dan 5 orang.

an 4 diatas jika dibandingkari antara jumlah

dan tenaga pengajar SLTA-Negeri di Palangka

an 1991/ f99? berdasarka agama maka keadaanya

mana dalam tabe I berikut
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Tabe I 5
Keadaan Junlah Personil Tata Usaha Oan Tenaga Pendidik

SLTA-Negeri 0i Palangka Raya Berdasarkan Agama
Tahun Ajaran 1991 - 1992

No Agama Jumlah Persentase ( ? )

1

2

3

4

5

I s l'a
Kristen
Katolik
Hi nd
B ud h

m

Protestan
171
tt r

26
16
11

54,
5

B

3
2

2

5,
3,
.)

u

a

J um I a h 495 lnn

B

(Sumber data : diperoleh dari lokasi Penelitian)

Dari tabel 5 diatas menuniukan bahHa jumlah tenaga tata

usaha dan tenaga pengaiar yang beragama Kristen Protestan lebih

mendominasi dan lebih banyak peluang untuk menduduki posisi dan

jabatan pada lembaga pendidikan dan Keguruan khususnya pada SLTA-

Negeri di Palangka Raya, masalah ini dibuktikan dari 495 orang

tenaga tata usaha dan tenaga pengajar pada SLIA -Negeri di

Palangka Raya, yang beragama Kristen Protestan sebanyak 271 orang

(54,5 3) ; sedangkan yang beragama I$lam hanya menduduki po$i$i

kedua yaitu berjumlah 171 orang (34,5 Z) ; posisi ketiga adala

yang beragam Katolik sebanyak 26 orang (5,5 ?) ; sedangka yang

mendudLlki posisi keernpat dan kelima adalah yang beragama Hindu dan

Budha masing-masing berjumlah 15 orang (3,2 a) dan 11 orang

(?,? z) -

l,lekanisne dan Struktur organisasi Keperinpinan Sisra SLTA-Negeri 0i

Palangka Raya -

Pada dasarnya para siswa memiliki berbagai macam ketrampilan,

antara lain ketrampilan "Berorganisasi" merupakan hal yang sangat
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penting dalam menupuk jiwa kepemimpinan. Ketrampilan berorganisasi

ini tidak tercantum dalam kurikulum sehingga dipandang perlu adanya

wadah untuk mempraktekan dan memiliki ketrampilan tersebut; dalam

wadah iniiah mereka dapat belajar meminpin dan dipimpin. Para siswa

dapat meyakinkan betapa pentingnya berorganisasi itu, sehingga mereka

dapat menghilangkan rasa mementingkan diri sendiri, menumbuhkan rasa

solidaritas dan kegotong royongan daiam pengelolaan organisasi- Dan

disamping itu, r,adah tersebut merupakan bagian yang integral dalam

struktur organisasi dan mekanisme secara keseluruhan pada SLTA

tersebut.

Berdasarkan pedoman pada Buletin "tlarta Siswa" No. 5 Tahun 1984

yang diterbitkan oleh OeparteDen Pendidikan Dan Kebudavaan Direktorat

Jenderal Pendidikan Oasar Dan I'lenengah 0irektorat Pembinaan Kesis*aan

Proyek pembinaan kesiswaan Jakarta, menyebutkan rladah pernbinaan

kepenimpinan sis*a dalan lembaga Pendidikan di sekolah adalah

Pengurus KeIas, 0SIS dan Kepramukaan. Wadah tersebut kesemuanya

terdapat pada SLTA-Negeri di Palangka Raya, antara lain :

1. Pengurus l(el as.

Pengurus KeIas adalah organisasi yng dibentuk
masing-nasing kelas, pemilihan pengurus kelas
rapat l(elas yang dibimbing oleh l,tali kelas,
kelas terdiri dari :

1- Pengurus i nti .
a. Ketua Kelas.
b- tlaki I Ketua Kelas.
c. Sekretaris.
d" Bendahara.

oleh siswa Pada
adalah melewati

Personi I pengurus

Seksi-seksi -

a. Seksi Kebersihan-
b. Seks i Kea,nanan/ketertiban.
c. Seksi Tata Kelas.
d. Seksi 01a h Raga.
e. Seksi Kesenian.

2



Adapun
angqota kelas
menunj ang pro
5 K, yaitu :

- Keamanan
- Ketertiban

tugas pengurus kelas adalah mengurus para sist{a
tersebut dan disamping itu membantu sekolah dalam

ses belajar mengajar dan sekal.igus '*adah penerapan

- Ke i ndahan
- Kebersihan

- Keke 1uargaan

2. 0 s I s

0SIS adalah 0rganisasi Intra SekoIah, kegiatan 0SIS harus
menunjang kegiatan kuriKuler dan sekeligus {nerupakan pemenuhan

hasrat berorganisasi perorangan maupun kelompok, Pada

kenyataannya perangkat organisasi 0SIS SLTA-Negeri di Palangl(a
Raya ; terdi r i dari :

llaj eI i s Peobinbing 0SIS (l{B0).
l'lajeIis Pembimbing 0SIS (MB0) adalah suatu lembaga vang
bertugas membimbing 0SIS dalam melaksanakan pengelolaan
organisasi - HaI ini dipegang oleh Kepala Sekolah beserta Buru
yang ditunjuk, selaku penanggung jawab terhadap kegiatan 0SI$
pada masing-masing SLTA-Negeri di Palangka Raya'

a

b tlusya{arah Perraki lan Kelas (HPK)-
Husyararah Perllakilan Ketas (l1PK) adala wadah tert:nggi 0SIS,
dimana peserta musyarlarah ini adalah terdiri daii utusan/wakil
semua kelas yang diwakili ? orang pengurus kelas yaitu Ketua
KeIas dan tlakiI Ketua Kelas.
Dalam sidang HPK diantaranya rrerumuskan :

1. t'lenbuat Garis-Garis Eesar Program Kegiatan 0SIS.
2. tlemilih pengurus 0SIS dan memberi mandat kepadanya dalam

sistim demokrasi dibawah bimbinsan t'lajelis Pembimbing 0SI5
(rlBo).

5" 0engan petunjuk, pengarahan dan pengedalian tlajelis
Pembimbing 0SIS (t180), menberi saran-saran demi
penyempurnaan dan pelaksanaan tata tertib sekolah-

4. llendengar Iaporan pertanggungan iaPab Pengurus 0SIS lama

menj elang akhir masa jabatannYa.
5. l"lenerima kembali mandat dari Pengurus yang teiah habis masa

ohakti dan membubarkan keoengurusannya"

c. Pengurus 0SIS-

Pengurus O$IS adatah Organisasi Intra Sekolah , yang didirikan
dalam sidang llPK untuk masa bhakti I tahun dengan suatu
kepengurusan yang struktur organisasinya sebagai berikut :
1. Pengurus Inti.

a- Ket ua .

b. tlak i I Ketua"
c. Sekretar is
d. Be nda ha ra -



Seksi-seksi.
a. Seksi Ke ua nga n.
b. Seksi 01ah Raga.
c- Seksi Kesenian.
d. Seksi Pembi naan Kerohanian.
e. Seksi Pendidikan.
f, seksi Pengabdi an llasyarakat.
9" Seksi Kegiatan Khusus,

(Dikbud Bulet i n "liarta sisHa" No. 5 Tahun 1984)

0rganisasi Gugus Depan Gerakan Pramuka.

Gugus depan Gerakan Pramuka adalah uj ung toftbak dan satua.n

terdepan dari Gerakan Pramuka, seInua 6ugus Depan dihimpun dan

dibina oleh K*artir Ranting dan mendapat pengesahan (Surat

Keputusan ) dari KHartir cabang.

Pada dasarnya kegiatan Gugus oepan dalam qerakan Pramuka

tidak ada peraturan atau perundang-undangan yang mewaj ibkan

setiap sekolah maupun SLTA harus ada Gugus Depan, namun pada

kenyataannya setiap SLTA-Negeri di Palangka Raya semuanya

memiliki Gugus Oepan tersendiri, artinya Gugus D€pan tersebut

berpangkalan di sekolah tersebut, bahkan didirikan dan dibina

serta pengorganisasiannya menyesuaikan keadaan sekolah tersebut'

namun tidak termasuk dalam kurikulum sekolah.

0isatu sisi pembentukan qugus oepan di SLIA-Negeri di

Palangka Raya merupakan prakarsa sekolah tersebut, namun tidak

terlepas dari kordinasi dengan pihak K*artir Ranting dan Kwartir

Cabang Gerakan Pramuka Kotamadya Palangka Raya, dalam

pelaksanaan teknik dan pengelolaan organisasi.

Disisi lain pembentukan Gugus 0epan di SLTA adalah

merupakan wadah pembinaan dibidang kepramukaan untuk anak didik

pada lingkungan sekolah tersebut dan tidak menutup kemungkinan

2

3



menerima anggota lain Halaupun bukan siswa pada sekolah tersbut"

Adapun Gugus oepan yang berpangkalan di SLTA-Negeri di

palangka Raya adalah sebagai berikut:

1. Gugus oepan 09-10 Harum Kusuma berpangkalan pada S A Negeri-1

Palangka Raya, Jln- Ais Nasution-

?- Gugus Depan 16-17 K.S" Tubun berpangkalan pada SilA Negeri-2

Palangka Raya Jln. K-S. Tubun-

3- Gugus Depan ?L-?2 G. 0bos berpangkalan pada SMA Negeri-3

Palangka Raya , Jln. G. 0bos"

4. Gugus Depan 14l-142 Nyai Undang, berpangkalan pada St{KK

Pai angke Raya, Jln" Kartini.

5. Gugus Depan 18-L9 Handau Talabang berpangkaian pada SHEA-t

Palangka Raya -

6. Gugus Depan 31-52 sTM berpangkalan pada STll palangka Raya,

Jln" Pemuda

7. Gugus oepan 42-43 Pangeran Hidayatullah berpangkalan pada l'lAN

Palangka Raya Jln, Cilik Riwut Km 4,5 PalangKa Raya.

0alam kepengurusan Gugus Depan Gerakan Pramuka yang

berpangkalan di SLTA tersebut diatas, tidak seorangpun siswa

yang termasuk dalam pengurus ;namun siswa hanya sebagai anggota

P ram uka -

0isampi ng itu berdasarkan petunj uk dalam buku "Kursus

Pembina mahir tingkat oasar Kwartir Nasional Gerakan Pramuka

hal- L22 menyebutkan bahlra Ougus Oepan Iengkap apabila memiliki

satu penindukan Siaga, satu Pasuka Penggalang, satu Ambalan

Penegak dan satu rancana Pandega, yang terdri dari :
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Satu perindukan siaqa terbagi menjadi beberapa barung dan

setiap Barung terdiri dari 5 sampai lO orang pramuka Siaga,

yang berusia 7 s/d 10 tahun

Satu pasukan Penggalang terbagi menjadi beberapa reEu dan

setiap Regu terdiri atas 5 hingga lO orang pramuka

Penggaiang, yang berusia 10 s/d 15 tahun.

Satu Ambalan Penegak terbagi menjadi beberapa Sangga

dan setiap Sangga terdiri dari 5 hingga lO orang pramuka

Penegak yang berusia 16 s/d 20 tahun.

Satu Rancana Pandega terbagi menjadi beberapa orang pramuka

Pandega dan pel i ng banyak 40 orang yang berusia ?L s/d Zlt

tahun.

Namun tidak menutup kemungkinan dalam suatu gugus Depan

hanya terdiri dari satu golongan saja, misalnya : perindukan

Siaga, Pasukan Penggalang, ambaian Penegak dan seterusnya, atau

terdi ri dari peserta didi k yang sama agamanya. Gugus Depan

semacam ini dinamaXan Gugus Depan Khusus, sebagaimana terjadi
pada GuEus Depan yang berpangkalan pada SLTA-Negeri di palangka

Raya dimana hanya terdapat ambalan penegak. $etiap Ambalan

tendiri dari beberapa Sangga dan setiap Sangga terdiri dari 7

sampai 10 orang Pramuka Penegak- pada setiap Ambalan penegak

terdapat 0ewan Ambalan yang dipimpin oieh seorang Ketua yang

disebut Pradana. Pada setiap Sangga dipimpin oleh seorang

penimpin Sangga, pada kenyataannya setiap sangga diberi nama

misalnya : Sangga l,lelati, Sangga Rajahali, Sangga Bhineka, dll.
Dan disamping itu kepangkatan dalam penegak terbagi dua yaitu

t

c

d
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Penegak Bintara dan penegak Laksana" Ketua Ambalan (Pradana)

dipilih berdasarkan hasil musya*arah pemimpin sangga dan

pemimpin Sangga dipilih oleh musyawarah peserta sangga untuk

masa bhakti satu tahun.

Berdasarkan hasil observasi pada Gugus Depan yang

berpangkalan di SLTA-Negeri Kotamadya Palangka Raya, diperoleh

data mengenai keanggotaan dalam 0erakan Pramuka sebagai

beri kut :

Keanggotaan Gugus Depa n

pada SL TA -Nege r i

Tabe I 6
Gerakan Pramuka ya ng
di Kotamadya Palangka

Berpangkalan
Raya

No. Gugus Depa n : Amba I a n: __Sangga___: Anggola: ?

: :Putra:Putri: :

8

.Lc

6

7

4

9

7

1

1

1

1

1

1

1

2

5

4

5

6

Gudep

Gudep

Gudep

Gudep

Gudep

Gudep
ba ng

Gudep

I 18,

-lq
i
:L7,

-1

i
:10,

i?5,

09- 10

16- l7

27-2?

42-43

3l-52

18-19

Harum K us uma
:

K.S- Tubun :

:

G. obos :

P.HidayatuIIah:
:

STI1 :
:

Handau Ta la- :

:

5 : 153

7 : )-?A

L4c

63

15 : 213

3 47 i5,62

50

al

22

5?

48

1 l4l-142 Nyi Uda ng I ?

J um I a h 7 45:42:836 :100

(Sumber data: diperoleh dari Iokasi Penelitian).

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa jumlah anggota

Pramuka yang berpangkalan di SLTA-Negeri Kotamadya Palangka Raya

keseluruhannya berjumlah 836 oran9" Sedangkan Gugus Depan yang

anggotanya terbanyak adalah Gugus 0epan 18-19 l'landau Talabang
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yang berpangkalan pada SI1EA Negeri-l palangka Raya yang

berjumlah 213 orang (25,48 e"), yang terdiri dari 15 Sangga putri

dan 7 Sangga Putra ; llenempati urutan kedua adalah Gugus Depan

09-10 Harum Kusuma yang berpangkalan pada SMA Negeri-l palangka

Raya yang beranggota sebanyak 153 orang (18,30 ?), yang terdiri
dari 10 sangga putra dan 6 sangg? putri ; llenempati urutan

ketiga adalah Gugus Oepan 2I-?? c. Ubos yang berpangkalan pada

SHA Negeri-3 Palangka Raya yang beranggotakan sebanyak 144 orang

(L7,22 Z) yang terdiri dari 7 sangga putra dan I sangga putri ;

Henempati posisi keempat adalah Gugus oepan 16-L7 K.S. Tubun

y.ang berpangkalan pada SMA Negeri-2 Palangka Raya yang

beranggota sebanyak 128 orang (15,31 ?) dan terd:ri dari 6

sangga putra dan 7 sangga putri ; llenempati posisi kelima adalah

Gugus oepan 51-32 STlf yang berpangkalan pada STH Palangka Raya

yang beranggotakan sebanyak 88 oi'ang (10,48 ?) dan hanya

terdapat sangga putra sebanyak 9 sangga ; Henempati posisi

keenam adalah Gugus Depan 42-45 Pangeran Hidayutul iah yang

berpangkalan pada I'IAN Palangka Raya dengan j umlah anggota

sebanyak 65 orang (7,53 A) yang terdiri dari 4 sangga putra dan

3 sangga putri ; sedAngkan menempati posisi ketujuh adalah Gugus

Depan L4l-L4? Nyi Udang dengan jumlah anggota sebanyak 47 orang

(5,62 ?) yang terdiri dari ? sangga putra dan J sangga putri.

Dari tabeM tersebut juga terlihat bah*a Gugus Depan yang

berpangkalan pada SLTA-Negeri di Kotamadya palangka Raya hanya

terdapat satu Ambalan dari masing-masing Gugus oepan.

Dengan denrikian dari tabeM juga tergambar jumlah
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persentase anggota Pramuka yang berasal dari Siswa SLTA-Negeri

dan menjadi anggota Pramuka yang berpangkalan pada SLTA-Negeri

di Kotamadya Palangka Raya yang berjurnlah 836 orang, bila

diambil perbandingan persentase terhadap jumlah sis*a SLTA-

Negeri keseluruhan di Kotamadya Palangka Raya berjumlah 4554

orang, maka persentasenya hanya sebesar 19,28 8 dari jumlah

sisl{a $LTA-Negeri di Kotamadya Palangka Raya. 0engan demikian

19,28 ? itu adalah sis*a SLTA-Negeri di Palangka Raya yang

mengikuti kegiatan kepramukaan yang berpangkalan disekoiahnya,

Aktifitas atau Kegiatan Sisca Dalar lenurbuhkan Jira Keperitpinan-

1. Pengalaran berorganisasi -

Dalam rangka menggali aata mengenai Iatar beLaKan0 pengalaman

berorganisasi pemimpin sisr.ra SLTA-Negeri di Palangka Raya apakah

sebagai aktifitas Pramuka atau non aktifitas Pramuka, dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut :

TabeI 7
Pengalaman Berorganisasi Pemimpin Siswa SLTA-Negeri.

Di Kotamadya Palangka Raya

No. Uraian Jumlah: Frek

5

I

?

5

4

TiCak Pernah mas uk Pramuka

llasu k Pramuka Sejak S0

llasuk Pramuka sejak di SLTP

llasuk Pramuka sejak di SLTA

t1

42

16

?L ,75

20,-

6 ,25

Jumlah 80 100

jelas menunjukkan bahrra Pemimpin

Raya ya ng pernyataan terbanyak

0ari

SLTA-Negeri

diatas

Palangka

data Sisna

adalahdi
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siswa yang masuk pramuka sejak S0 sebanyak 42 crang ( 52,5 Z ) :

pernyataax urutan kedua adalah siswa yang menyatakan sama sekali

tidak pei nah masuii Pramuka sebanyah 17 orang ( 21, 25 Z ) :,

pernyataan urutan ketiga adalah sishla yang masul( Framuka sejak di

SLTp sebanyak 16 orang ( 20 Z ) ; dan pernyataan urutan keempat

adalah pernyataan siswa yang masuk Pramuka setelah Sekolah di SLTA

sebanyak 5 orang ( 6,25 ? )"

Dengan demikian jumlah keseluruhan aktifis Pranuka

berjumlah 55 orang (1A,75 Z) dari pemimpin siswa SLTA-Negeri di

Kotamadya P.Raya sedangkan non aktifis Pramuka hanya berjumlah 17

ora ng arau 27"?5 e".

0engan demi kian peranan 0erakan Pramuka terharJap

kepemimpinan Siswa SLTA-Negeri di Palangka Raya dapa: dikatakan

"Cukup Eerper anan " 
-

Beranjak dari data pada tabel 7 diatas kemudian

diklasipikasi menjadi dua uraian yaitu pengalaman berorganisasi

aktifis Pra,nuka dan non aktifis Pramuka, sebagai berikut :

a. Pengalaman berorganisasi aktifis Pramuka"

0ari 63 o.ang pemimpin sistra SLTA-Negeri yang statusnya

sebagai aktifis Pramuka kemudian digali data pengalaman

berorganisasi dalam gerakan Pramuka, sebagai berikut:
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Tabe I 8
Pengalaman Berorganisasi Aktifis Pramuka Sebagai Pemirnpin 0aIam

Gerakan Pramuka

No. : Uraian : __-_____.i:1as !tK.. P r e[| U k4___--___
: : SD: ? :SLTP: ? :SLTA: ?

1

J
4

6
7

Ketua Barung
Ketua Perindukan
Pemimpi n Reg u

Pemimpin Pasukan
Ke t ua Sa ngga
Ket ua Amba I a n

TidaK pernah memimpin:7

:9
:2
:10
:3

:3

21,43
4,16

23,8I
7 , L4

19,05
7 ,14

16,67

re, zs
L2,5

25
t2,5
3r.,25 100

-a7 - lnn 16: 100:5 :100

Dari data pada tabel 8 diatas, menunjukl(an bahh,a pemimpin

siswa 'SLTA-Negeri aktifis Pramuka dan BasuX Pramuka sejak di SD

berjumlah 42 orang, dari 42 orang tersebut urutan pertama

menyatakan pernah sebagai pemimpi n regu sebanyak 10 orang

(25,8f Z) ; urutan kedua nenyatakan pernah sebagai Ketua Barung

sebanyak 9 orang (21,43 Z) ; urutan ketiga menyatakan pernah

sebagai Ketua Sangga sebanyak 8 orang (19,05 Z) ; urutan ketiga

adalah yang menyatakan tidak pernah memimpin sebanyak 7 orang

(L6,67 Z) ; dan urutan kel ima menyatakan pernah sebagai

Pemimpi n Pasukan dan Ketua Ambalan yang masi ng-masi ng

menyatakan sebanyak 5 orang ( 7,14 ? ) ; dan urutan kelima

menyatakan perhah sebagai Ketua Perindukan sebanyak 2 orang (

4,76 Z ).

Sedangkan aktifis Pramuka yang masuk Pramuka sejak sekolah

di SLTP berjumlah 16 orang. Oan yang menyatakan tidak pernah

sama sekali Denjadi pemimpin.sebanyak 5 orang (Jl,25 Z) ;

menyatakan pernah menimpin sebagai Ketua Sangga sebanyak 4

orang ( 25 e ) ; pernah sebagai Pemimpin Pasukan dan Ketua

-;
J:
2:
4:
2z
5:

J um I a h



4I

Ambalan masing-masing sebanyak 2 orang ( 12,5 e ).
0an disamping itu mereka yang masuk Pranuka sejak sekolah

di SLTP sebanyak 5 orang sama sekali nenyatakan tidak pernah

memimpi n dalam Gerakan Pramuka.

Dengan demikian j umlah keseluruhan pemimpin siswa aktifis

Pramuka SLTA-Negeri di Palangka Raya yang menyatakan dirinya

pernah sebagai pemimpin dalam Gerakan Pramuka sebanyak 46 orang

atau 75,01 3 dar i jumlah aktifis Pramuka seluruhnya ; Sedangkan

yang menyatakan tidak pernah menduduki jabatan kepemimpinan

dalam 0erakan Pramuka sebanyak 17 orang ( 26,98 ? ) dari jumlah

aktif is Pramuka sel uruhnya.

Selain data tentang pengalaman sebagai pem impin dalam

0erakan Pramuka, juga digali data tentang pengal.alnan sebagai

Ketua Kelas dan Ketua 0SIS dan Pengurus 0SIS ketika tekolah di

S0 dan SLTP, sebagai berikut :

Tabel 9
Pengalaman Pemimpin Siswa SLTA-Negeri aktifis Pramuka dalam
Organisasi Pengurus Kelas 0an Pengurus 0SIS di SD dan SLTP

No. Pe nga I ama n Berorganisasi SO
o- -ar To- 9

1

?
3

4

Pernah sebagai Ketua KeIas
Pernah Pengurus 0SIS
Pernah Ketua 0SIS
Tidak pernah sama sekaii

28,57
34 ,??
9,5?

26,98

20
24
72

7

31,75
38,09
19,05
r.1,11

18
22

6
t7

J um I a h 65 :100 :63:100

0ari

Nege r i

aktifis

tabel 9 diatas, menunj ukkan

di Kotamadya Pa langka Raya

Pramuka, keti ka sekolah

terbanyak adalah pernah

pemimpi n sisua SLTA-

be rj umlah 53 orang

yang memberikan

Ketua Kelas di SD

bahwa

ya n9

di s0

sebaga ipernyataan
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sebanyak 18 orang (28,57 ?) ; urutan kedua adaiah pernyataan

pernah sebagai Pengurus 0SIS di S0 sebanyak 22 orang (34,92 e)

; urutan ketiga adalah pernyataan yang menyatakan tidak pernah

sama sel(ali memimpin ketika S0 sebanyak 17 orang (26,98 e") ;

dan urutan keempat pernyataan yang menyatakan pernah sebagai

Ketua 0SIS di SO sebanyak 6 orang (i,52 Z). Sedangkan dari

aktifis Pramuka yang berjurnlah 65 orang tersebut, ketika

sekolah di SLIP yang memberikan p6rnyataan terbanyak adalah

pernah sebagai pengurus 0SIS di SLTP sebanyak 24 orang (38,09

t) ; urutan kedua adalah yang memberikan pernyataan pernah

sebagai Ketua Kelas di sLTp sebanyak 20 orang (3t,75 Z) ;

urutan ketiga adalah yang fllemberikan pernyataan per,rah sebagai

Ketua 0SIS di SLTP sebanyak 12 orang (19,05 ?) ; dan urutan

keempat yang memberikan pernyataan tidak pernah sama sekali

memimpin ketika sekolah di SLTP sebanyak 7 orang ( lf,11 ? ).
Bertitik tolak dari tabe] 8 dan tabel 9 diatas membuktikan

bahwa pemimpin siswa SLTA-Negeri di palangka Raya selain

aktifis dalam gambar Pramuka juga. aktif dalam kegiatan

kepemimpinan sisHa di sekolah, hal ini dibuktikan bahwa dari

pernyataan pernah sebagai pemimpi n di 6erakan pramuka

seluruhnya berjumlah J5 sis$a atau BJ,3J ? dari jumlah aktifis
Pramuka, Sedangkan yang menyatakan pernah memimpin siswa di

sekolah ketika sekolah di SD keseluruhannya berjumiah 46 siswa

atau 7J,01 ? dan pernah meminpin di SLTP keseluruhannya

berjumlah 56 orang ( 88,84 ? ) dari jumlah aktifis pramuka_

0engan dernikian apabila diambil persentase NiIai rata-rata
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(Persentase Komuiatif) dari pengalaman pemimpin siswa SLTA-

Negei-i aktifis Pramuka Ketika sekolair di SD dan SL.Tp sebagai

beri kut :

83,33 Z + 73,01 Z + 88,88 Z : 3:81 ,14 e". Dengan demikian

tingkat pengalaman berorganis,rsi pemimpin siswa SLTA-Negeri

aktifis Pramuka di Kotamaya PaJ.angka Raya dapat dikatakan

"Tinggi".

Fengalaman Berorgani.sasi Non Aktivis Pramulia,

Untuk mengetahui tingkat intensitas pengalaman

berorganisasi non aktivitas Pramuka penimpin sis{a SLTA Negeri

di Palangka Raya, maka digali data pengalaman sebagai Ketua

Kelas, Ketua 0SIS dan Pengurus CSIS ketika yang l)ersangkutan

sekolah di SD dan SLTP, sebagai berikut :

T abe ] 10
Pengalaman berorganisasi Non Aktivis Pramuka Pemimpin Siswa

SLTA-Negeri di Palangka Raya sebagai pemimpin siswa
di' SD dan SL IP

SDNo.: U n a i a n SLTP : Z

;
8

5

?

1

2

3
4

Pernah sebagai Ketua Kelas
Pernah sebaga i Ket ua 0SiS
Pernah Pengurus 0SIS
Tidak pernah memimpin

)0 , a

11,76
47,05
Lt,76

11 ,64

3s ,?9
47,05

J um I a h i17 L00 t7 100

Dari tabel l0 diatas, menunjukkan bahwa Pengalaman

Berorganisasi Pemimpin SisHa SLTA-Negeri Non Aktifis Pramuka

yang berjumlah 17 orang ketika sekolah di S0 ; yang memberikan

pernyataan terbanyak adalah pernah sebagai Ounnr.r" 0SIS

sebanyak 8 orang ( 47,05 I ) ; urutan kedua yang memberikan
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pernyataan pernah sebagai Ketua Kelas sebanyak 5 orang (29,24

?) ; urutan ketiga adalah yang memberiKan pernyataan tidak

pernah sama sekali memimpin ketika sekolah di SD dan menyatakarr

pernah sebagai Ketua 0SIS masing-masing sebanyak 2 orang (

11,76 Z ). Sedangkan pengalaman berorganisasi peminrpin sisw,,r

non aktifis Pramuka ketika sekolah rli SLIp nrenempati urutan

pertama sebanyak I orang ( 47,05 Z ) ; urlttan kedua pernail

sebagai Pengurus 09IS,ji St-iP sebanyak 6 orang (35,29 e.) ;

urutan ketiga adalah pern;;ataan yang menyatakan pernah sebaga i

Ketua i(eias sebanyak g orang (17,64 e) ; seclangka, yang

rlremi,,e, ik,rn pernyataan pernah sebagai Ketua OSIS ketik.r r...kolah

di SLTF tidak terCapat seorang sislilapun ,!,10g firefirb.rikan

pernyataan -

Dari tabel 10 diatas rla1,a5 ,jiambil kesimprrl;r,r bah,r,i

peirrimpin siswa St"TA'Negeri non Aktitis p;ai;r,ii i, tinqkaL

intensitas pengalanan h,erorganisasirrya fietika sekolah. di SD

dap;rt dikatakan "tinggi " sr:il;rrr;kan di SLIF dapat dikatakar,

"cukup" dalam menumbuhk;ra j iwa kepemimpinan, hal i/ri diDul(tik:t I

dengan pernyataan mereka yang menyatakan pernali maminrpi n sel,in,

sekolah d; S0 ber jurirlah 15 orang atau BB,?I .i .jari [,t]rrilrifrir,

Siswa non aktifis Pramuka, dan yang flrerryatapan pernair niciiiinr;,irr

siswa di SLTP berjumlafr 9 orang atal 5:,94 Z, dari pemi l.,; r

sisl,a non aktifis pramLk,r 
-

Apabila diambi I Plrserrtas.n nj lai rat.1 ,, ii :a ip,er.;i,ni i.ri.

riiai honrr.rlatif ) dari f)i.r9,1 lrnan pemirpi,,:,. r, Si-TA-i\.r,J.rr i ir,,i,

a)rtif i,; Framul(a ketika seholah cJi Su (ia, gLTp ,.,,.r7,;1r1a i brri^ii|tt
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,',r,, i .ar ti ngkat

SLTA-Negeri di

dapat dikatakan

sisua

Pramuka,

;' i Pemimpin siswa SLTA-Negeri di palangka

Untuk mengetahui tingkat intensitas dan aktifitas pemimpin

sisua sLIA-Negeri di Palangka Raya, maka digali data yang mengarah

kepada unsur-unsur kepemimpinan melalui pengalaman dan usaha siswa

itu sendiri baik itu kegiatan memimpin maupun dipimpin" Unsur-

unsur tersebut antara lain :

a. Kedisiplinsn dan tanggung jaHab.

Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan tanggung jatrab

peminpin sisl{a SLTA-Negeri di palangka Raya diajukan pertanyaan

melalui ahgket yahg mengarah kepada unsur-unsur kedisiplinan

dan tanggung jawabnya dalam pelaksanaan tugasnya sebagai

pemimpin, pertanyaan tersebut sebagai berikut :

TabeI 11
Data Sikap Pemimpin Siswa SLTA-Negeri di palangka Raya apabila
Guru berhalangan hadir pada jam pelajaran.

No.: U r a i a n : Jum]ah: persentase (?)

1

2

3
kosong
Sekolah

J u m I a h : g0 : 100
'

Dari tabel 11 diatas menunjukkan si kap pemimpi n si sria SL TA-

berhalangan had i r dalam

Helapor kepada rraI i kelas
tlembiarkan saj a pelajaran
l{emi nta Tugas dari Kepala

80 100

Negeri di Patangka Raya apabila guru
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memberikan materi pelajaran pada jam-jam pelaiaran ; yang

bersikap melaporkan kepada wal i kelas sebanyak 80 orang (100 ?)

; sedangkan pemimpin siswa yang nenyatakan membiarkan jam

pelaiaran kosong dan meminta tugas dari Kepala Sekolah sama

sekal i tidak ada pernyataan.

0engan demikian tingkat intensitas kedisiplinan dan

tanggung jawab. pimpinan siswa SLTA-Negeri dapat dikatakan

"tinggi".

Kej uj uran dan Keberanian Berkorban.

Untuk mengetahui tingkat kejujuran dan keberanian berkorban

pemimpin sis$a SLTA-Negeri di Palangka Raya diajukan pertanyaan

yang mengarah kepada unsur - unsur kejujuran dan keberanian

berkorban itu sendiri, dengan bentuk pertanyaan sebagai

berikut:

sikap
a rita r

Pemimpin
Teman.

Tabe I 12
Sisrra SLTA-Negeri apabi 1a terjadi perkelahian

No- Uraian Jumlah : Persentase (Z)

t'lembiarkan perkelahian
Helaporkan perkelahian
kepada Hali kelas atau
ileleraikan perkelahian
baru melapork6n kepada
atau guru piket

tersebut
tersebut
guru pkt
tersebut
guru kelas

7 11,11
2t

35 : 55,55

Jrrl"h = 65 ,100

Dari tabel 12 diatas rnenunj ukl(an sikap pemimpin $LTA-l.legeri

di Palangka Raya, apabila terjadi perkelahian antar teman

diantara nereka nengambil langkah-Iangkah sebagai berikut :

Meleraikan perkelahian tersebut baru melaporkan kepada guru

1.
2-

;



kelas atau guru piket $ebanyak 55 orang (55,56 ?) ; dan

hanya meLaporkan perkelahian tersebut kepada guru kelas

guru piket sebanyak 2L orang (33,33 Z) sedangkan

memberikan pernyataan membiarkan perkelahian tensebut

reaksi sebanyak 7 orang (11,11 Z).

Sedangkan pernyataan yang diajukan kepada pemimpin

non aktifis Pramuka sebasai berikut :

TabeI 13
Sikap Pemimpin Sis*a Non Aktifis Pramuka Apa bila

terj adi Perkelahian Antar Teman

yan9

atau

yang

tanpa

47

SlSli'Ja

No. Uraian Jumlah : Persentase (Z)

41

2

3

29 ,4L

41 ,06

t7 100

Dari tabei 13 diatas menunjukan sikap pemimpin siswa non

Aktifis pramuka, apabila terjadi perkelahian antar teman yang

menyatakan meleraikan perkelahian tensebut, baru melapor

kejadian kepada guru piket/guru kelas terdapat 8 orang (47,069)

; dan yang menyatakan segera melaporkan kepada guru piket/guru

kelas sebanyak '5 orang Q9 ,4IZ) sedangkan yang bersi kap

membiarkan saja perkelahian tersebut tanpa ada real(si sebanyak

4 orang ( 25,53t )

0engan demikian tingkat kejujuran dan keberanian berkorban

pemimpi n siswa aktifis Pranuka lebih tinggi bi 1a dibandingkan

dengan Pemirnpin Sisxa non aktifis Pramuka, hal ini dibuktikan

Jumlah

llembiarkan saja perkelahian tsb, :
Melapor perkelahian tsb kepada :
wali keas atau guru piket. :
l'leleraikan perkelahian tersebut :

baru melaporkan kepada guru ke 1as :

atau guru piket - :
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dari pernyataan pemimpin siswa aktifis pramuka dan non aktifis
pramuka apabila terjadi perkelahian antar teman yang bersikap

meleraikan perkelahian baru melaporkan kepada guru piket

aktifis Pranuka sebanyak 55 orang (55,562) sedangkan pemimpin

siswa non aktifis Pramuka sebanyak 5 orang (47,054). Sedangkan

tingkat intensitas kegiatan pemimpin siswa dalam menumbuhkan

jiwa kepemimpinan berdasarkan standar pengukuran, dalam hal

kejujuran dan keberanian berkurban baik pemimpin siswa at(tif is

pramuka Daupun non aktifis Pramuka dapat di katakan "cukup".

Inisiatif dan Kepeloporan

Untuk mengetahui tingkat inisiatif dan kepeloporan

pemimpin sisxa SLTA-Negeri di Kotamadya Palangka Ra),a di ajukan

pertanyaan yang mengarah kepada unsur-unsur inisiatif dan

kepeloporan itu sendiri dengan bentuk pertanyaan yang ditujukan

kepada penimpin sist.,a Aktifis Pramuka dan non aktifis Pramuka,

sebagai beri kut :

Tabel 14
Data Sikap Pemimpin Siswa SLTA Negeri

Di Kotamadya Palangka Raya mengajak Teman Bergotong Royong
0alam Bidang Kebersihan

JumI ah : Persentase (Z)Uraian

1

,

3

T idak pernah mengaj ak be r goto ng
royong bidang kebersi han.
Secara rutin mengaj ak teman untuk
bergotong royo ng .
Masal ah kebersihan adalah masalah
Paman se ko 1a h/pe nj aga sekolah,

80 100

JumIah 80 : 100

Dari data pada tebel

siswa aktifis Pramuka

14 diatas, menunj ukan

maupun non aktif is

si kap pemimpin

Pramuka yang

No. :
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menyatakan bahwa secara rutin mengajak temannya untuk bergotong

royong dalam bidang kebersihan terdapat 80 orang (1002) dari

semua pemirttpin sis*a. Sedangkan yang menberikan pernyataan

tidak pernah mengajak teman untuk bergotong royong dalam bidang

kebersihan, serta yang berjiwa apatis yaitu masalah kebersihan

adalah masalah Paman sekolah tidak terdapat seorangpun siswa

yang member i kan pernyataan

Dengan demikian tingkat inisiatif dan kepeloporan pemimpin

sist,,a aktifis Pramuka maupun non aktifis dan kepeloporan

pemimpin siswa aktifis Pramuka maupun non aktifis Pramuka dalam

rangka menumbukan j iwa kepemimpinan dapat dikatakan "Tinggi "

berdasarkan standar pengukuran.

Keraj i nan Dan Gotong Royong.

Untuk mengetahui tingkat kerajinan dan kegotong royongan

peminpin sisera SLTA-Negeri di Palangka Raya diajukan pertanyaan

yang nengarah kepada unsur-unsur kerajinan dan kegotong

royon98n dalam keikutsertaannya dalam kegiatan kelompok belajar

(study group), dengan bentuk pertanyaan sebagai berikut :

Tabel 15
Data Keikut sertaan dalam kegiatan study group pemimpin sis|,a

aktifis Pramuka SLTA-Negeri di Palangka Raya.

No.: ljraian Jumlah Persentase
(z)

Tidak pernah ikut dalam study :
group (kelompok belajar ) :

Aktif satu sampai tiga kali dalam:
semi nggu (aktif mengikuti kegiatan)
Kadang-kadang mengikuti :

5

73 ,01

17,46

46

11

Jumlah 100

l. :
:

2. :

a.
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Dari data pada tabel 15 diatas, jelas menunjukkan baht,ia

pemimpin siswa Aktifis Pramuka dalam keikut sertaan kegiatan

keLompok belajar (study group) menunjukkan bahrra yang aktif

satu sampai tiga kali daLam seminggu sebanyak 46 orang

(73,012); yang menyatakan kadang-kadang mengikuti kegiatan

sebanyak 11 orang (17,46?); dan yang menyatakan tidak pernah

ikut dalarr study group (KelompoK Belajar ) sebanyak 6 oranq

(e,s2t).

$edarrgkan pernyataan yang sama yang ditujukan terhadap

penimpin sis{4a non aktifis Pramuka, sebagai berikut :

Tabel L6
0ata keikut sertaan dalam Kegiatan Study group Pemimpin Sist.la

Non Aktifis Pramuka SLTA-Negeri di Kotamadya Palangka Raya

No": U r a i a n : Jumlah : Persentase
:::(?)

2

3

1

2 t2

JumIah : 17 : 100

Dari data pada tabel 15 diatas menunjukan bah*a pemimpin

siswa non aktifis Pramuka dalam keikut sertaannya mengikuti

kegiatan study group (kelompok belajar), yang oenyatakan aktif

satu sampai tiga kali daiam seminggu sebanyak f? orang

(70,59?); yang menyatakan kadang-kadang mengikuti kegiatan

sebanyak 2 orang (LL,77Z).

Sedangkan data mengenai keaktifan mengikuti kegiatan hari-

hari besar nasional yang dituj ukan terhadap penirnpin siswa

aktifis Pramuka, sebagai berikut :

Tidak pernah ikut dalam study :
group (kelompok belajar) :
Aktif satu sampai tiga kali dalam:
semi nggu (aktif mengikuti kegiatan)
Kadang-kadang mengikuti :

tL,77

70" 59

t7,46

\
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Tabe I 17
kegiatan 0SIS memperingati Hari-hari Besar
Pemimpi n Sisl,,la Aktifis Pramuka

Nc " Uraian Jumlah : Persentase (?)

I
2

SeIalu terlibat dalam kepanitiaan
iidak pernah terlibat dalam kepa -
nitiaan tapi ikut dalam kegiatan
Tidak pernah mengikuti kegiatan

4I
22

65,08
34 ,92

J um I ah 100

Pada tabel 17 diatas, menunjukkan keaktifan pemimpin siswa

SLTA-Neqeri aktifis Pramuka dalam keaktifan mengkuti kegiatan

0SiS llemperngati Hari-hari Besar NasionaI, yang menyatakan

selalu teriibat dalam kepanitiaan sebanyak 41. orang (65,082);

yang menyatakan tidak pernah ierlibat dalam kepanitiaan tapi

ikut dalam kegiatan sebanyak ?2 orang (34,jZZ), sedangkan yang

menyatakan tidak pernah mengikuti kegiatan tidak terdapa!

seorangpun yang memberi kan pernyataan,

0an mengenai data keaktifan mengikuti kegiatan OSIS

memperingati Hari-hasi Besar Nasionat Pemimpin $iswa SLTA-

Negeri non aktifis Pramuka sebagai berkut :

Tabel 18
0ata Keaktifan dalam kegiatan 0SIS memperingati Hari-hari Besar

Nasional Pemirnpin Siswa Non Aktifis pranuka

No,: U r a i a n : Jum}ah: persentase (?)

I
2

3

Selalu terlibat dalam kepanitiaan
Tidak pernah terl ibat dalam kepa
nitiaan tapi ikut dalam kegiatan
Tidak pernah mengi kuti kegiatan

1t 64,7t
35 ,296

J um I a h T1 100
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oari data pada tabel 18 diatas nenunjukkan bahwa pemimpin

sisria non aktifis Pramuka, yang menyatakan selalu terlibat
dalam kepanitiaan sebanyak 41 orahg (65,0.8?); yang menyatakan

tidak pernah terlibat dalam kepanitiaan tapi ikut dalam

kegiatan sebanyak 22 orang (34,922); sedangkan yang pernyataan

tidak pernah mengikuti ltegiatan tidak terdapat seorang

siswapun.

0engan demikian dari beberapa tabel diatas menunjukan bahl{a

kerajinan dan kegotong royongan pemimpin siswa SLIA-Negeri di

Kotamadya Palangka Raya, sebagai berikut :

- Tingkat aktifitas peminpin sis|xa non aktifis Pramuka lebih

tinggi bila dibandingkan dengan pemimpin siswa aKtifis

Pramuka. HaI ini dibuktikan dari data pada tabel 15 aktifis
pramuka yang menyatakan aktif dalam mengikuti kegiatan study

group sebanyak 46 orang (73,013) dan didukung dari data pada

tabel f7 aktifis Pramuka yang menyatakan selalu terlibat

dalanr kepanitian dalarn setiap kegiatan 0SI$ memperingati

Hari-hari Besar Nasionai yaitu sebanyak 41 orang (65,08?).

Sedangkan pemimpin siswa non aktifis Pramuka pada tabel L4

yang menyatakan aktif dalam 'mengikuti kegiatan study group

sebanyak L2 orang (70,592) dan didukung dengan data pada

tabel 18 yang menyatakan selalu terlibat dalam kepanitiaan

dalam setiap kegiatan 0SIS memperingati Hari*hari Besar

Nasional sebanyak 11 orang (64,71?).

- 0ari jumlah nilai rata-rata komulatif tingkat intensitas

kegiatan pemimpin sisna SLIA-Negeri di Kotamadya Palangka
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Raya da1afi usaha menumbuhkan jiwa kepemimpinan da)am bidanrl

keraj inan dan kegotong royongan melalui Dengalaman

berorganisasi berdas....rkan standar pengukuran dapat dikatakan

"Cukup" baik aktiiis Pranruka maupun non aktifis pramuka,

Nilai rata-rata kcnulatif pramuka maupun non aktifis
Pramuka- NiIai rata-rsta komulatif tersebut antara lain:
Aktifis Pramuka .....4b + 4l:. Z:4J,5:44 atau 69,e42

Non aktifis Pramuka .t? + tB: ? = t5 :15 atau Bg,Z4e
(+)

59 a tau 73,752

Keprasahajaan Hidup dan Ketabahan/ keuletan.

Untuk mengetahui tinEkat keprasahajaan hidup pemin,pirr siswa

SLTA-Negeri di ga).i dara fi,eIalui ufisur-unsur keprasahajaan

hidup itu serrdiri, dalam penampi. Iannya dalam mengikuti setiap

acara Peringatan Keagamaan yang dilahuKan dr sekoLah,

dengan pertanyaan yang ciitujukan kepada aktifis pramuKa sebagai

beri kut :

J um I a h =

e

Data penampi Ian Pemimpin
Pa langka Raya dalam

Tabel 19
Sisl,a SLTA-Negeri Aktifis Pramuka di
mengi kuti setiap Acara Keagamaan
di Sekolah

No.: U r a i a n : Jumlah: persentase (?)

SelaIu berpakaian rapi mengikuti
momen peri ngatan
Selalu berpakaian s e ragam
Berhias habis-habisan dan berpa
kaian yang berlebi h-lebi han demi
penampilan

58 92,06

7 ,94

J u ttt I a h : 63 : 100

1. :

:
2- :
3. :

:
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Pada tabel L9 diatas menunjukkan bahwa pernimpin siswa

aktifis pramuka yang menyatal(an dalam mengikuti setiap

peringatan keagamaan di sekolah selalu berpakaian rapi

mengik,:ti momen peringatan te.dapat 58 orang yang memberikan

pernyaiaan ; dan yang memberikan pernyataan seIaIu berpakaiarr

seragam apa bila mengikuti Feringatan Keagamaan di Sekolah

hanya bei^jumlah 5 orang (7,94i); sedangkan yang memberi

pernyataan selaiu berpakaian yang berlebih-lebihan dan berhias

habis-habisan tidak terdapat seorangpun yang memberikan

per nyataa n -

l'lerrgenai data penampilan pemimpin 9is!ra sLTA-Negeri Non

Aktii is Pramuka sebagai beri kut :

Tabel 20
0ata penampilan Pemimpin Sisr,,,a SLTA-Negeri Non Aktiiis Pramuka
di Palangka Raya dalam mengikuti setiap Acara Keagamaan

di Sekolah

Jumlah : Persentase (?)No - Uraian

Selalu berpakaian rapi mengikuti
momen per i ngatan
SeIal u be rpaka ia n seragam
Berhias habi s-hab i san dan berpa
kaian yang berlebih-lebihan demi
penampilan

13

1

76,4L

25,53

Jumlah T7 100

0ari data pada tabei 20 diatas, jelas menunjukan baht{a

sikap pemimpin sis*a SLTA-Negeri non aktifis Pramuka di

Kotamadya Palangka Raya dalam mengikuti acara Peringatan

Keagamaan di sekolah, yang memberikan pernyataan selalu

berpakaian rapi rrengikuti momen peringatan beriunlah 13. orang

(16,412); yang memberikan pernyataan selaLu berpakaian seragam

1. :

2. :

3. :

:
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hanya berj umlah 4 orang (?3,53?;); dan yang memberikarr

pernyataan ber-hias habis-habisan dan berpakaian yang berlebih-

Iebihan demi penampi Ian tidak terdapat seorangpun yang

ffrember i kan pernyataan.

Dangan demikian tabel L9 dan ?0 di atas menunjukan tingkat

intensitas keprasahajaan hidup pemimpin siswa aktifis Pramuka

lebih tinggi bila dibandingkan dengarr pemimpin siswa non

aktifis Pramuka, hal ini dibuktikan dari pernyataan aktifis

Pramuka yang menyatakan selaLu berpakaian rapi mengikuti momen

peringatan sebanyak 5B orang atau 92.062 dan berdasarkan

standar penquku,-an tinqkat ini:nsitas ddlam rangka menumbuhkan

jirlla kepemimpinan melalui tingkat int:nsitas dalam ranqka

nlenunbuhKan j iwa kepemimpinan melalui keprasahajaan hidup dapal

dikatakan "Tinggi ". sedangkan pemimpin sis*a ncn aktifis

Pramuka yang nrenyatakan selalu berpakaian rap,i mengikuti nromen

peringatan hanya 19 orang yang memberi pernyataan (76,41?). dan

berdasarkan standar penguKuran tingkat intensitas dalam rangka

menumbuhkan j iwa kepemimpinan melalui keprasahajaan hidup dapat

di kata\an "Cukup " .

l.Jntuk mengetahui ti ngkat ketabahanlkeuietan pemimpi n siswa

SLTA-Negeri di aj ukan pertanyaan yang j uga mengarah kepada

unsuT ketabahan itu serrdiri, dalam kaitannya apabila dalam

pelaksanaan program oSIS atau Kelas mengalami kegagalan" Dengan

pertanyaan yang diajukan kepada penimpin sis$a aktifis Pramuka,

sebaga i berikut:



Tabe I 21
Data Sikap Pemimpin Sisra SLTA-Negeri

Palangka Raya apabiia dalam pelaksanaan
Me nga I am i Kegaga I a n
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Aktifis Pramuka di
Program 0S IS/ Kelas

No- : U r a i a n : JumLah : persentase (?)

1 Menganalisa dan membawa kefonum :
rapat masalah kegagal.an program :
tersebut, sebaga i langkah pemecahan

llembiarkan saj a kegaga I an dalam
pe I aksa naan program tersebut

Kegaga l an dalam program 0SIS/Kelas:
merupakan tanggung jaHab K€tua :

48 : 76,L9

9 : 14,292

6J 9 "52

J u m I a h : 6J : 100

0ari data pada tabei Zl diatas, menunjukkan bahwa sikap

pemimpin sis*a Aktifis pramuka dalam peiaksanaan program OSIS

atau kelas ,nengalami kegagalan, yang menyatakan menganalisa dan

memba*a keporum rapat mengenai kegagalan tersebut sebagai upaya

pemecahan sebanyak 48 orang e6,t9Z); yang menyatakan

membiarkan saja kegagalan dalam pelaksanaan program tersebut

sebanyak 9 orang (I4,?92); sedangkan yang menyatakan kegagalan

dalam program 0SIS/Kelas lrlerupakan tanggung j.ar.rab ketua hanya

terdapat 6 orang memberi pernyataan (9,522).

Sedangkan pertanyaan yang diajukan terhadap pemimpin si$rra

non aktifis pramuka, sebagai beriKut :
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Data Sikap
0i Pa 1a ng ka

Tabel 2Z
Pemimpin SisHa SLTA-Negeri Non Aktifis pramuka

Raya apabila dalam pelaksanaan prograo OSIS/ Kelas
ilengalami Kegagalan

No. Uraian Jumlah : Persentase (?)

L l'lenganal isa dan membawa keforun :
rapat masalah kegagalan program :
tersebut, sebagai I angkah pemecahan

ileml,iarkan saj a kegagaj.an dajam
pel.aKsanaan program tetsebut

Kegaga Ian da 1am program 0SIS/Kelas:
merupakan tanggung jarxab Ketua :

11 : o4,72

t7 "64

5 : 17,64

2

J um I a h t1 100

Dari tabel 2Z diatas, ttrenunj ukkan si kap pemimpin sis*a

SLTA-Negeri Non aktifis pramuka apabila dal.am .pelaksanaan

prognam 0SIS atau kelas mengalami kegagaian, yang bersikap

menganal isa dan nemba*a keporum rapat nengenai kegagalan

tersebut sebagai upaya pemecahan sebanyak 11 orang (64,722);

yang menyatakan membiarkan saja kegagalan dalan pelaksanaan

program 
.tersebut 

sebanyak J orang (t7,642) dan yang menyatakan

kegagalan dalam progralrl OsIS/KeIas merupakan tanggung jawab

ketua hanya terdapat J orang (Lt,642)"

0engan demikian dari TabeI Z0 dan 21 diatas, menunjukan

bahra tingkat ketabahan dan keuletan pemimpin siswa SLTA-Negeri

di Palangka Raya khusus aktifis pramuka dapat dikatakan ,,Cukup,,

dalam menumbuhkan. jiwa kepemimpinan melalui ketabahan/keuletan,

hal i nj dibukti kan dari pernyataan mereka yang menyatakan

apabila dalam program OSIS/Keias mengalami kegagatan dan

kegagalan tersebut dianalisa serta dibana kedalam porum rapat



ke las/0s IS sebanyak 4A e6,L9Z).

Sedangkan tingkat ketabahan dan keuletan

aktifis Pramuka SLTA-Negeri di palangka

dikatakan "Cukup" hal ini dibuktikan dari

menyatakan apabiia dalam program OSIS atau

kegagalan dan kegagalan tersebut dianalisa

rapat sebanyak 11 otang (64,7?"a) dari

aktif is Pramuka.
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penri mp i n siswa Non

Raya juga dapat

per nyataan ya n9

kelas mengalami

serta d i ba}']a kepo r um

pemimpin siswa non
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KESI}IPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1- Dari hasil pendidil,an ekstrakurikuler yang di Iahukan siswa SLTA-

Negeri di (otamadya Palangka Raya khususnya kegiatan d.r Lam bidan,l

pendidikan Kepramukaan kenyataanrrya men:njukan "Cukup berperan"

terhadap jabatan kepemimpinan siswa SLTA-Negeri di Kotamadya

Palangka Raya, ha] ini di br.rlrtikan dai-i jumlah aktif is pramuka

iebih mendominasi dalam kepemimpinan sislia bila dibandingkan

dengan jumlah non aktifis pramuka, Pei-bandingan tersebut antara

lain : - JumIah Keseluruhan ahtifis Pramuka berjumlah 63 orang

ataLl 78,752 dari jumlah keseluruhan peminpin siswa

SLTA-Neger i di Kotamadya Pa I a ngka Raya.

- Jumlah non aktifis Pramuka keseluruhannya borjumlah 17

orang atau 21,25 Z dari jumlah keseluruh,rn pemimpin

sish)a SLTA-Negeri di Kotamadya Palangka Raya-

?, Siswa yang aktif daLam kegiatan Kepramukaan dan 0rganisasi Intra

Sekolah (05IS), menunjukkan bahua tingkat pengalaman

berorganisasinya "Tin9gi" yaitu 81,742 bila dibandingkan dengan

sis|.Ja yang hanya aktif dalam kegiatan Organisasi Intra Sekotah

(0SIS) yang tingkat pengalaman berorganisasi nya menunjukkan

"CukuD" yaitu 70,59?"

Aktifitas pemimpin siswa SLTA-Negeri di Kotanadya

dalam rangka menumbuhkan jiwa kepemimpinan melalui

Palangka Raya

i ati hin dan

pinpin denganpengalaman berorganisasi, baik pemimpin maupun di

i nd i kator- i nd i kator sbb :

a. Kedisiplinan dan tanggung jauab pemimpin sis*a SLTA-Neger i di

3



b

Kotamadya palangka Raya aktifis pramuka maupun

Pramuka tergolong "Ti nggi " -

Kejujuran dan keberanian berkorban pemimpin siswa

di Kotamadya Paiangka Raya aktifis Pramuka maupun

Pramuka tergolong "Cukup".
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non aktif is

SLTA-Negeri

non Aktif is

B

c. Inisiatif dan kepeloporan pemimpin siswa SLTA-Neger i di

Aktifis PramukaPalangka Raya aktif is Pramuka maupun non

tergo I ong "Cukup" -

d. Kerajinan dan kegotong royongan pemimpin si.swa SLTA-Negeri di

Kolamadya Palangka Raya aktifis Pramuka maupun non aktifis,

tergolong "cukup ".

e. Kepnasahajaan hiduD dan ketabahan/keuletan pemimpin sis,iJa di

Kotamadya Palangka Raya, antara lain:

- Keprasahajaan Hidup pemimpin siswa aktifis Pramuka tergolong

"Tinggi" sedangkan pemimpin siswa non aktifis Pramuka

te rg0l ong "cukup"

- Ketabahan atau keuletan pemimpin siswa aktifis Pramuka maupun

Pernimpin siswa non aktifis Pramuka tergolong "Cukup".

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa intensitas kegiatan dan

usaha pemimpin sish/a SLTA-Negeri di Kotamadya Palangka Raya dalam

rangka upaya menumbuhkan j irla kepemimpinan kearah yang lebih maju

berdasarkan standar pengukuran berkisar pada "Tinggi " dan "Cukup"

tidak terdapat pada standar pengukuran "Kurang".

Saran-saran

1. Saiah satu upaya meningkatkan rrutu pendidikan dapat dilakukan

melalui pendidikan Kepramukaan ; oleh karena itu hendaknya orang
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tua/wa1i murid dan guru selalu memberikan motifasi kepada putra-

putri atau anak didiknya untuk menjadi anggota Pramuka dan

mengikuti kegiatan-kegiatannya secara aktif ,

Hendaknya peningkatan peranan 0rganisasi Intra Sekolah (0SI3)

dimulai dari tingkat sD sampai SLTA, perlu mendapatkan dukulgan &

moLifasi dari semua pihak dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.

Hendaknya Gerakan Pramuka Iebi h meni ngkatkan perannya melal ui

gugus depan masing-masing khususnya gugus depan yang berpangkalan

di SekoIah, sehingga dapat dicapai peningkatan mutu pendidikan,

yang diharapkan dengan ditunjang oleh fasilitas dan prasarana yang

nemadai sebagai *ujud nyata dari bentuk partisipasi langsung dalam

pembangunan Nas i ona L

=: mmyyss 

-

3
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L PEDCVAN WATAI{CARA DBIGA!{
KEPADA SE(OL{I DAN C,URU PE\{BIT,tsII.iG OSIS

1. Apakah ada cugus Depan di sekolah ini ?

2, Iialau sudah ada sejak triapan Cugus Depan itu berdiri 2

3. Apa nafia Gugus Depannya ?

.1, Eerapa keli dala;n seninggu meagadakan letihan ?

5. Bagaimana keadaan enggotanya ?

6. Bagaimena tats cara pemilihan lietua Keles dan pengurus osis di sekolah

ini ?

7, Bagaimana sistin pembinaannya ?

8' Apakah mereka yang terpilih sebagai Ketua xelas dan Fengurus osIS

menpunyai prestasi ?

9. Prestasi di bidans epa saja ?

10' Menurut penilaian Bapak, apakah mereka yang terpilih sebegai Ketua

Kelas dan Pengurus OSIS ma""pu nenimpin siswa ?

li. Apakah kegiatan pengurus kelas atau pengur.us OSIS juge menunjang

prograo seko lah.



'I 5-r

.': Luu juli
B.:rilzrir La.rtda si1,.r-t,; (X) pada hul.uf ;r,
i,cllirr &ari.t jagrl:an ;ra.ti. Larsedia, aLau
bi,1a jawabat-r tidal; Lcrsedj-:r.

ant;6Bp

Pernahllah anda tli" jadi ar:;;ota praniul(a ?

a. Pernail LaLi I bi:'rr,,:l .i.
b. Tldali pe:'nai; :,;ii,r.a. selra.li.
c. Pernair L:ahl.:a"r al:Lif Lin;5a ecjiar.a,rg.
d. ....
Sejal( I{aparr anda lllasilk Pra!xuka ?

a. Sejak sekofan di 5D.

b. ,5e jak sekolah Lii ';r.'IP.
c. Sejak sekolah di Sl,'UA.

d . Tidall perrralt ln,-{suli prauuha.

Apa tllla alida t :,.lii F't.a:xulia di,SD, maka jabatarr selar:a di Sia6a apC
Sa ja yang porrair ri j, alarn i ?

a. AnS6ota biasa.
b. l(e tua Baruri;.
c. Ketua Perinrluhan.
d. Tidal< porlah,/he1r.rm r)asuk Prannuka

[pa bila arrda lnasuk pramuka di SD, nia.l,.a jabatan se].ama di penggalang
darl pene6alr :1pa saJa yang perr.rah anda alarxi ?

a. Pemllnpin ReBu.

b. Pcr;ri:r,'.' in li'.sul:an.
c . i(e tua Sengga.

d. Iie tua 6rrrbalan.
e. ....
Apa bila anda nasuk pl'arruka se jal.; <.1i SLTp jabatarl apa saja yanc per-
nah anda alami ?

a. Pemimpin Regu.
b . Penirnpil Pasulian.
c . I(e f ua Satrgna.
11 ' Ketrta ar:rl-'.'.lrln. I "

b, c i:'t,au d, yan6

isl]ah ti t lk- t.l tll<

1.

2.

4.

1

I(eLas3



(.i. S..i.:,::; ;1:;r'; 1 ..r.r. 1.,1 ,'i lf ,, : J -r r-. I anij.a clj-tunjuk sebagai Ketua
Lal.c .)

a. -rernah satu kali,
b. rernatr satu sarnpai tlga ka1i.
c . ridak Per:']ah sa,?a Se1a1i.
d.

7. .qoL;iirrir ,r:tc,a, rl1 sD pernahkah anda d1 turJuk 6ebaSai ?

a. Pengurus fS IS.
b . I(e tua OS I.S .

c. 'lidak pernah sana sekali.
d. ....

B. .Selama anda seholah di SI.T. i,lernahl<ah anda d1 tunjuli 6ebagai
Ke 1a6 'i
a. rernah hanya Sekal.i.
b . rernah selra]i Earnpai ti6a ka1i.
c. .rernah tiga kali lebin.
d . 'r rdali pernah .

(). .,,-.1ama :1:rda scirolan di. .rLtP pernahhan and,a me:reSanS

a. lre tr-to, US fD.
r, . , ,_. rr,1rt rlt s r,STS.

c. Tidak pernah sama sehali.
d. . .. .

10. Keglatan el(slrah.fikuler apa oaja yang pernah anda
anda sel(olah di SL'tp selain Kepranukaan dan OSIS ?

jabatan ?

a. I(aran8 'I'aruna.
b. RemaJa t4esJ ld.
c. Study Group (t(elompok Bel,ajar).
d. tidak pernah rnen6lkutl Organisasi Lain.
Ala bila anda rnen6lkutl salah oatu ke6latan tersebut d1 atae,
8taLu6 anda ?

a. Sebagal anggo ta.
b. Sebagai Pengurus Intli Ketua, Bendahara, atau Sekretalls.
c.. Kordinator seksi atau Biro.
d. Ikut-ikutan.
Ketll:a anda sekolah dl SLTA 1nl, apakah andl ?

a. Aktlf di keglatan liep:'amukaan.
b. Sudah ber.henLl rnenJadl antigote. pramuka.

o. Aktlf ti.l organlsasi 1ain.
d. Salra sekall tlda.h ada ke6la tatr ,trganiaasi.

il:u ti s e lama

(e tua

aPakah1r.

12.

2



t1.

14.

Ib.

'17 .

18.

'lo

Apa b111 aitdn arrL j. i ,l: r.le giatan I{.r p ra:rulraa_rr, ;L\ru[,i1-] 1IJ;r 1:rrl1

59!l:'.1".:ril;:

a.. il c 1()n,l nr arnSr]?.-l-ani.

b. 'ic1':ir3:,t P-rI ltiak l..ltsart:r.
C. cOlL),1 :atr E,!il r!::LlC q j.:t l:aaa.

d. {ic1on8an Farrde6; r.
fipa bila 4nCa al:ti i di Prantrlca, bgi:apa l<ali an,:a neltgiiiuti he-

61a tatl 1aiihan ?

a. Satu kali dalam somin6trr.
b. dua kali dalam senlnglju
c. 'li6a i<aIi dalan sernin;;u.
d. Tidal( !ernah men8i!-,u gi.
Apa biLa anda aktif di oi'6a:isasi 1ain, orGanisasi apa 6aJa ?

a. Keran4 .r:aruna.

b. Renaja rrcsji..l.
c. rcs r eniu.
d. 'f idal< men{ikuti organi6asi laiIt.
epa blIa anda. al<i-j.f di. sal"n 6atu or6e.nis:.si di aLas, scbaEai apa
, nda 'j

a. oeba5ai anaAo tui.
l. . 

^--, 
abeL:r'. i t\o,,'d1na r or- .,oks :/oiro.

c. oebagai ren8rrrus l11Ei.

d.

Se lanifl.anda sckolah di SLTA .tni, Piagarr, Pen6lrar5aan apa

di peroleh ?

a. Piagam Penghar6aan dalan bldane; olah na8a.
b. Plagarn penghargaall dalam bidan8 Kesenlan.
c. Pia6am Pen6hargaan dalam PreEtasi Bel-aJar

d. Ti.datr pernah memperoleh. Ptagan.
Kur6ua atau Pelatihan apa yanS pernah ancla j.kutl ?

a. t(urcu6 Dalan Bidane Keprarnukaan.

b. !tur6uc Kornpo ter.
c. Kursu6 lrahasa.
d. Tirlair pernah mcncrlma l(ursu6. i ,,

Jabatan apa yang anda pe8an6 dj' sekolah 1nl sekarang ?

a. I(e tua Kclas.
b. Ketua OSfS.

c. sekretari6 05Is .

d. S16na Blaea.

1



20.

21.

22t

2r.

llpa b11a 6uru Bldanc titudy b.rhllangan hadir memberlkan materi
pelaJaran pada Jam pelaJaran, lan6kah a.Da yang anda lakukah "
a. l4elapor hepada wali l(e1as.
b. uemblariran saja pL.lajaran !.oson5.
c. flemlnta tu8a6 dari \epaLa oekolah.
d. ...
Apa blla terJadi perkaLihan antar tei:ran dan kebetulao anda be-
rada d1 tempat ttu, .Lan6l(arr apa yanc and.a lallulran 'i
a. dembiartGrl perlio leir ian Cerseblti.
b. lle'!-i.riru':'l:-i:r l,er!(e1;Ll.lau telsebuL I).rda vali liekr: t'.tau 6uru

p i.lre t.
c. Ilel e!a j.l(an

llc,i::t; atau
o.

perlielahj.an terseouI oaru melaporkan kepada 6:uru
guru plhet.

ie.r:r:rhli:h -nC€ r6r aaJ?i'. t.-l' i: i (:i t',:.i-,]- l,.ergot,crr8 royolrtl dalarx
bldan6 lrebcre iltirl ?

;--.. lldah I.errr...h mer:gajal: herg,c i:.olg !'c)'(,.:9,
b. S6cara rutln mengaJak teEan bergoton6 royong.
c. Masalah keberslhan adalah rlasa]ah paman 6eko1ah.

Da1am ho6latan 6tudy group, apakah anda ?

6. lidak pernah l.krt alhlan ke8iatan. '
b. Al(t1f dalam nenglkutl ke8laLan lsatu sampal t18a kaLl dalam

6eringSu )

c. Kadang-kadang ilnr t.
d. ....

24. Apa blLa d1 eekolah anda
apahah anda ?

a. S.j laLu terl.ibat dal"rrr
L. Tidak pernah L.:r'l - c:'.1'.

kegiatan.
c. 'fldah pernah men8lkuti

nomperLngatl harl-hari beaar na sional

kepen:tt ia.1,r.
l..i-i.ri,. I;cpanltlaan, tapl ikut dalam

kegla Lan.
d.

Dalam setlap acara ieringatan neaganasn dt sekolah anda, apalrah

anda ?

a. De1alu berpal<aj-an rapi men81!rr.tui moruen Peringatan.
b. Seialu berpakaian 6eragarrr.
c. 6er,tt-as habls-hablean dan berpalraj-a,i. ;rr.rg L.:l'lctralri,r (lnnt pe..

nampila n.
d. Serpakalan sederhana.

)q



I. I D E N T I T A S

a. Nama Lengkap

b. Telnpat Dan,ranEGaJ.

c . l(e Dang6aan

d. A 6 a m a

e. reltcr Jaan

f. n 1 a m a t

II" DAFTAR ORAI.IG TiJ A,/.,{AI,I

A. orang: lua La:rl-f al(l

f. i\ama lengkap

2. fempat,/ranggal Lahir

)o I e It e r j a a n

4. A I a m a t

B. OranS rua rerempuar')

f . ii.qua ,1,9n6:ia1)

2. TvtnPat /'11.",.r-1 ,',:;1'i. r,i:h:;.F

J. r e k € r J a a n

l[.Alantat

DAf'TAR RIiVAYAT HIDIIP

MilYUsI

Kasoncan, 4 Mei 19b+

fndoncsia.

f s I a n.

l"lahasisr'ra ln TN-Antasari 'alangka xaya.

.Ta1an oemeru llo. 60I pa-Ia:6lia RaJa.

3 IJAI'IRAH ACAT Rlriflf rliG (Almarhum) .

, Kason8an, L7 Nopember 1.91.'/.

! Pegawal Negerl oipll lPada llngkungan

uep. ASama RI) KUA l(ec. Katingan Hi].l
: P,alairgltrr llnya.

1923.

rIIO RIWAYA,I PEIIDIDIKAI'I

a. i,K Alsyiah Muhammadtyah Kasongan, lu1us tahun 1911.

b. SD Negerl-] Kaeon5an, lufus tahun L97l.

c. $IlP Negerl-I Kasongan, .Lu1uE taxun 1yBI.

d. ol'1A fiegerl-I Ka$ongan, luLus canun 19U4.

e. Fakultao tarblyan A1-.Jam1 tah Palan8ka Raya ;rogran sarJane ;uda,

ruLu6 tahun 1968.

:i1'AS.l(Al{.
: P,.r,r;l'.1.,tr, 20 Agustus

: 'Penolunan !eteran.,

: Palangka Raya.

I



II/. Pii^IDIUII(4" ':1,r'l Illr:iL1 .rf]{(il.ti PriICr.r. r.tr;A-4rr DAr,: prrl',GALAl,A.I BlRlrii-

"lrl-5.{ri1 oEIi'iA rll rGlt J,ii':Af.r {LILTA.

ri. j:'r-rr,l:--l.l ''ari OiI -:.,, ',.i.Lr ,;lrro !ernah D:l ikULi

r. Iene j:..I'f.ri Curr"L Fc |,1..1-..1iI{an }1ora1 pancasila .t,in6l(at propin6l

I(a1i:::.en tan Te n6.ah .

2. Pendldikan Dan L.rtihan pelatih pendidik:.n LB bagi Kacler ue

ner,l1si I:uda Se I(allmanLan 1en6ah.

J. Pcnataran i(a.der pimpinar ienuda ?ingkau },roDLnsi Kalirnan _

tan r e nb-an.

'1. re: :'Cafan rBf i(OlreI'abialt !a6i guI'U reIerd]16 Ag.rfita fslan
TL'ii!it I rrollii1.sj. Ia., i i.ilant:,rq i :n;;n.1.

5. Kur.,us P:.brna rr.ir:rul(a ,,airlr lriip)t3s t,rs-.i,.
6. Kursus pembina pratiuka l"iahlr Tirri;l.i,t J_3. : . ;i Li r; : r, ,

7. IcLatinan iiallajemen usaha l(e wlras lvas taan Da:1 pr odu]rt j-vi ta6 .

8. Penataran refalisanaan pedoman renchayatan Dan penGatalan

Pancasila tP4) rola renclullur.ril t+5 ..,ar:. '
9. Penataran relaksanaan Pedouan i --.j t15naya ta: D.:-11 i--nra1lafa.

r arlcasila (P4/ pola rendukunl! l--- snt.

Pial3ar;: t-enl:hal.Gaai1 yang .Di j eroieh

1. Pie.;an rel'I6har$aan (etda Ii:arE1r ltaslonal- .reralil(r pramu,:ay

Itac Icraii] da-l.ri'r --.o,r:,.,r.t-.a\rr -?,r r:;:h dl,r p,1 1,.1 ; --1 llngkat l,ra-

rictr,:l fV (Rai;:,u:r:.. Ilr.r:j.t r-, _t I r) ,'r --a,,...

.,. I .,. 
-. l, : .- -i,-i. Fi.: - Li:. l.iur;abr.1tri Ti.li.,,i i.:l Ctcrra.r: lle ;{VII

Tlngkat Penrbanlu I(ot1In ?/ilayirir lia i:in;r,:.r, sc1:i gi i cfiee j_i,1.

j,. Pia{ja: Ponllili-,1:li.ran Peni:urrr6 1,,.j 1;r:,'ah i.;U i1:rl ilia r:i;:in ,lo :rJ,th,

l.; r. i 1'.a r P;.n-itiii Pr:lal<s.:.ll Ll(!P le rrcrai$j l.:ucla 'lU.

2



C. Irc 'r.;rr J ; L,r,-. r'i Eercr6;lIt j. s:e b l i

i. I(etu4 Ii1iC..Kl';artir. Cilbnn5 Gera\an pri:rnuka liatinsall.
2 L',. '.,, ..--. liwrrr i- i...r".1.; 1. .'l'1,.-;i:,: 'i--I:r' .,;; J(:ta,)rli;tn.
'-. KcLua DPC-pITI ,I'in6lrat If I(otama(lya palan5ka Raya.

4" Krl,ua llirrir.L tiulus Dcpan ?l-?Z KH. Hasyirn Acy'ari r(ota_

14a.c.l;a Pal,1:i,lln pa.ya.

5. l]nli11 ]ic l"u:l .t-t.'li C..iirang p,rlen,ri.ia Raya.

D. Penialanan r.: hc r jaar.

1. Tena6a ren6ajar pacla S)lp-NU palangl<a I?aya.

2. Tcnada rengajar reda l1adrasah Tsanarviyah fslamiyah ra1an5_

!(a Eaya.

J. 'f ilila/ja rcni:a jar pada Sl.lA-C..:ruda yalanSl(a l?il/a.

4. fop l'i.tno jcr PeIIi:rsaran CIl. 5ur;-- t:a'"ilana ,,alclt6ka Raya.

5. Kasriilrll;. Perxbukuan ASen rr5epatll bata'r (Toko pusal<a flrnu

ralangka l,.a/a ) .

Pe. 1a r

YlIS

' 5 Ol(tober 1992.

a

t.'

3


